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ABSTRAK

Nama : ILHAM SAPUTRA DAULAY

NIM 093300012

Jur/Prodi . Tarbiyah dan IImu Keguruan/Tadris Matematika-1

Judul : HUBUNGAN PENGUASAAN KONSEP BANGUN
DATAR DENGAN HASIL BELAJAR

KESEBANGUNAN DAN KEKONGRUENAN SISWA
KELAS IX SMP NEGERI 5 BATANG ANGKOLA
KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan. Peneliti memilih tempat ini dikarenakan penguasaan
konsep bangun datar siswa sangat rendah kemudian hasil belajar materi
kesebangunan dan kekongruenan siswa juga rendah. Sebelum mempelajari materi
kesebangunan dan kekongruenan siswa terlebih dahulu mempelajari materi
bangun datar. Konsep bangun datar memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
materi kesebangunan dan kekongruenan, seperti ketika siswa mempelajari bangun
datar (persegi panjang) ada istilah sisi yang berhadapan sama panjang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara penguasaan
konsep bangun datar dengan hasil belajar materi kesebangunan dan kekongruenan
pada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola.

Penelitian ini dinamakan penelitian ex post facto yaitu menguji yang telah
terjadi pada suatu objek. Penelitian ini juga dinamakan penelitian kuantitatif yaitu
melihat hubungan antara variabel X dan Y, kemudian bertujuan untuk
menggambarkan kondisi variabel X dan Y, yaitu menggambarkan penguasaan
konsep bangun datar dengan hasil belajar materi kesebangunan dan
kekongruenan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas IX SMP Negeri 5
Batang Angkola yang berjumlah 115 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil
secara random sebesar 25% dari total populasi, sehingga jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 30 siswa. Untuk melihat hubungan variabel X dengan Y
peneliti menggunakan rumus corelasi pearson product moment, kemudian untuk
melihat signifikan tersebut peneliti melakukan uji signifikasi dengan
menggunakan uji-t.

Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini adalah hubungan yang
signifikan antara penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar materi
kesebangunan dan kekongruenan pada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Batang
Angkola. Penerimaan hipotesis didasarkan pada hasil perhitungan yang diperoleh
dari data penelitian, yaitu rniwung Sebesar 0,912, dengan taraf signifikansi 5% dan n
= 30, diperoleh riper sebesar (0,361). Dengan demikian diperoleh rhiwng > Feabel,
kemudian dilanjutkan dengan uji signifikansi. Dengan uji signifikansi diperoleh
thiung SEDESAr 11,768, twper dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 30-2 = 28,
sehingga diperoleh twpner Sebesar 2,05. Dengan demikian diperoleh thiung > tiabel -
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu yang terstruktur, antara satu topik dan topik
yang lain mempunyai keterkaitan dan hubungan yang sangat erat. Dalam
matematika dipelajari dari hal yang paling sederhana hingga mencapai hal
yang paling rumit dan kompleks. Ketika seseorang mempelajari matematika
tidak sesuai urutan atau dengan kata lain tidak mengikuti struktur yang telah
ditetapkan, maka orang tersebut akan kesusahan dalam menyelesaikan suatu
persoalan bahkan tidak bisa menyelesaikan persoalan yang timbul ketika
mempelajari matematika itu sendiri. Jadi jika seseorang ingin mengerti
pelajaran matematika secara keseluruhan maka orang tersebut harus sabar dan
mau mempelajari matematika dari hal yang paling sederhana terlebih dahulu
agar pengetahuannya terbangun dengan pondasi yang kuat. Hal ini sejalan
dengan teori Polya yang menyatakan bahwa:

Kemampuan yang terkandung dalam bermatematika seluruhnya

bermuara pada penguasaan konsep dan kemampuan peserta didik

memecahkan masalah dengan kemampuan berfikir kritis, logis dan

sistematis serta terstruktur. Masalah dalam matematika dapat berupa

pertanyaan atau soal. Masalah itu sendiri dapat bersumber dari dalam

diri matematika itu sendiri atau dari kehidupan nyata.*

Teori Ausubel juga menyatakan bahwa:

YIrzani dan Alkusaeri, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika, Studi Praktis
dengan Pendekatan Problem Solving (Jawa Tengah: Yazidopress, 2013), him. 11-12



Belajar akan lebih bermakna bila informasi yang akan dipelajari peserta
didik disusun sesuai dengan struktur kognitif peserta didik. Oleh karena
itu agar pembelajaran lebih bermakana bagi peserta didik konsep baru
atau informasi baru yang disampaikan harus dikaitkan dengan konsep-
konsep yang telah ada pada struktur kognitif dan terkait dengan
kenyataan hidup yang dialami peserta didik. Jika pengetahuan baru
tidak berkaitan dengan pengetahuan yang ada maka pengetahuan yang
baru itu akan dipelajari peserta didik melalui belajar hafalan. Hal ini
disebabkan pengetahuan yang baru tidak diasosiasikan dengan
pengetahuan yang ada.’

Matematika telah tertata dalam suatu struktur yang didasarkan pada
sebuah penalaran yang logis dan dapat dikomunikasikan dalam bahasa
matematika itu sendiri sehinga proses pembelajaran matematika dapat berjalan
dengan baik.

Bangun datar merupakan materi yang dipelajari oleh siswa ketika
duduk dibangku tingkatan SMP di kelas VII kemudian materi kesebangunan
dan kekongruenan adalah materi yang dipelajari di kelas IX. Sebelum
mempelajari materi kesebangunan dan kekongruenan siswa terlebih dahulu
mempelajari materi bangun datar. Konsep bangun datar memiliki keterkaitan
yang sangat erat dengan materi kesebangunan dan kekongruenan, seperti
ketika siswa mempelajari bangun datar (persegi panjang) ada istilah sisi yang
berhadapan sama panjang. Pada bangun datar dibahas mengenai bangun datar
segitiga dan segiempat pada materi kesebangunan dan kekongruenan yang
dibahas juga mengenai bangun datar segitiga dan segiempat.

Penulis menduga siswa yang sudah menguasai konsep bangun datar

akan mudah memahami materi kesebangunan dan kekongruenan karena siswa

?|bid., him. 12-13.



sudah menguasai yang dimaksud dengan sisi sejajar, berhadapan, bersesuaian,
besar sudut, panjang sisi dan mengetahui cara memecahkan masalah yang
berhubungan dengan bangun datar tersebut yang semuanya dibahas pada
kesebangunan dan kekongruenana. Di SMP Negeri 5 Batang Angkola banyak
siswa yang tidak tuntas dalam mempelajari materi kesebangunan dan
kekongruenan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di
SMP Negeri 5 Batang Angkola yang menyatakan :

Hasil belajar siswa materi bangun datar sangat jauh dari nilai ketuntasan
materi dimana ketuntasan untuk bangun datar 75 sedangkan nilai yang
diporelah siswa < 65 begitu juga dengan hasil belajar siswa materi
kesebangunan dan kekongruenan. Mulai dari tahun 2010 sampai sekarang
hasil belajar siswa pada kedua materi ini sangat jauh dari yang diharapkan.
Siswa yang nilainya baik pada materi bangun datar cenderung memiliki nilai
yang baik pada materi kesebangunan dan kekongruenan. Siswa yang nilainya
kurang pada materi bangun datar cenderung memiliki nilai yang kurang juga
pada materi kesebangunan dan kekongruenan..?

Penulis menduga bahwa ketidaktuntasan siswa pada materi tersebut
dipengaruhi oleh hasil belajar siswa pada materi bangun datar karena bangun
datar adalah pelajaran yang membahas mengenai geometri dan pengukuran
(bangun datar) begitu juga dalam materi kesebangunan dan kekongruenan.

Dalam materi matematika suatu materi berhubungan erat dengan

materi yang lain. Dengan mengetahui hubungan antara materi bangun datar

¥ Wawancara dengan ibu Masdinar, salah satu guru matematika di SMP Negeri 5 Batang
Angkola, hari Senin 02 Juni 2014 jam 10.00



dengan materi kesebangunan dan kekongruenan diharapkan para guru lebih
memperhatikan pemahaman siswa tentang konsep bangun datar agar hasil
belajar siswa pada materi kesebangunan dan kekongruenan memuaskan yaitu
melebihi nilai ketuntasan minimal yang ditetapkan . Oleh sebab itu penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul :”’Hubungan Penguasaan
Konsep Bangun Datar Dengan Hasil Belajar Kesebangunan dan
Kekongruenan Siswa Kelas X SMP Negeri 5 Batang Angkola Kabupaten

Tapanuli Selatan.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah
ini adalah sebagai berikut :

1. Rendahnya hasil belajar bangun datar siswa kelas 1X SMP Negeri 5
Batang Angkola.

2. Rendahnya hasil belajar kesebangunan dan kekongruenan siswa
kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola.

3. Rendahnya keinginan siswa baik dari faktor internal dan eksternal.

4. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif.

5. Keterbatasan alat peraga dalam proses belajar berlangsung.

C. Batasan Masalah
Dari banyaknya persoalan yang telah diuraikan pada identifikasi

masalah, untuk melakukan penelitian terhadap semua masalah akan



membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang sangat banyak serta
kemampuan yang cukup. Oleh sebab itu penulis tidak mampu melaksanakan
penelitian terhadap semua aspek. Dalam penelitian ini peneliti hanya
membatasi pada hubungan penguasaan konsep bangun datar dengan hasil
belajar materi kesebangunan dan kekongruenan pada siswa kelas IX SMP
Negeri 5 Batang Angkola.

Dalam penelitian ini yang akan dilihat adalah hasil belajar siswa materi
bangun datar kemudin materi kesebangunan dan kekongruenan. Hasil belajar

yang akan diukur dalam penelitian ini fokus pada ranah kognitif.

D. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas variabel-variabel yang dipergunakan dalam

penelitian ini maka peneliti membeuat defenisi operasional variabel yaitu:

1. Hasil belajar bangun datar

Bangun datar adalah bangun yang membentuk bidang datar.
Bangun datar segitiga adalah bangun datar yang terjadi dari tiga ruas
garis, yang setiap dua ruas garis bertemu ujungnya, setiap garis yang
membentuk segitiga disebut sisi, pertemuan ujung-ujung ruas garis disebut
titik sudut. Segiempat adalah bangun bersisi empat yang tertutup dan
sederhana.” Bangun datar adalah bangun yang dibentuk oleh garis dimana

garis yang membentuk bangun tersebut dinamakan sisi.

* Sukino dan Wilson Simangunsong, Matematika untuk SMP KelasVII (Jakarta: Elangga,
2006), him. 284.



Dalam penguasaan konsep-konsep bangun datar yang harus
diketahui siswa adalah:

a. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan
sudutnya.

b. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

c. Menenemukan rumus dan menghitung keliling dan luas bangun
segitiga dan segi empat serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah.

2. Hasil belajar kesebangunan dan kekongruenan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar dapat diartikan
sebagai usaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai suatu keterampilan.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dan berinteraksi dengan
lingkungannya.® Hasil belajar pencapaian bentuk perubahan tingkah laku
yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari
proses belajar yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu.®

Dua bangun dikatakan kongruen jika bangunnya sama, panjang sisi
yang bersesuaian sama kemudian sudut-sudut yang bersesuaian juga sama.

Kemudian sebangunan yaitu dua bangun yang sudut-sudutnya bersesuaian

sama besar dan panjang sisi-sisi yang bersesuaian sebanding.

SAbdullah, Kamus BesarBahasa Indonesa, (Jakarta:Sandro Jaya 2002), him. 222
®Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 15



Kesebangunan dan kekongruenan adalah materi yang dipelajari di kelas 1X
yang berhubungan dengan geometri dan pengukuran. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar materi kesebangunan dan
kekongruenan adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mempelajari
materi kesebangunan dan kekongruenan. Untuk memperoleh hasil belajar
siswa pada materi tersebut maka peneliti memberikan tes.

Dalam materi kesebangunan dan kekongruenan yang harus
dikuasai siswa adalah siswa mampu mengidentifikasikan dua bangun datar
sebangun atau kongruen, membedakan pengertian sebangun dan kongruen
dua segitiga, menyebutkan sifat-sifat dua segitiga sebangun dan kongruen,
menentukan perbandingan sisi-sisi dua segitiga yang sebangun dan
menghitung panjangnya dan memecahkan masalah yang melibatkan

kesebangunan.

E. Rumusan Masalah

F.

Dari batasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah ada hubungan yang signifikan antara penguasaan
konsep bangun datar dengan hasil belajar materi kesebangunan dan

kekongruenan pada siswa kelas I)XX SMP Negeri 5 Batang Angkola?

Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang diuraikan maka yang menjadi tujuan pada

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penguasaan konsep



bangun datar dengan hasil belajar materi kesebangunan dan kekongruenan

pada siswa kelas )X SMP Negeri 5 Batang Angkola.

G. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan
manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Memperluas wawasan tentang hubungan antara materi dalam
matematika.

b. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya pada permasalahan
yang sejenis atau relevan.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa, agar tidak terburu-buru dalam mempelajari materi
matematika, karena jika pondasinya kuat terhadap suatu materi akan
memudahkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya tetapi jika
pondasi siswa lemah dalam mempelajari materi sebelumnya akan
mempersulit siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.

b. Bagi guru, agar mengajarkan materi dengan baik dan menggambarkan
hubungan antara matematika kepada siswa, karena jika guru tidak
menggambarkan keterkaitan antara materi maka siswa pun tidak akan
mengetahui hubungan antara materi dalam matematika.

c. Bagi kepala sekolah, agar lebih mengarahkan guru untuk memberikan

motivasi kepada siswa sebelum belajar dan agar menjalin hubungan



dengan orangtua siswa. Kepala sekolah dapat memberikan arahan
kepada orangtua siswa bagaimana cara menimbulkan motivasi belajar
siswa.

d. Bagi orangtua, agar lebih mengarahkan pendidik untuk memantapkan
kemampuan awal siswa karena materi dalam matematika itu saling
berhubungan.

e. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dalam penyampaian materi

agar peneliti dapat melihat keterkaitan materi dalam matematika.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman proposal ini dengan jelas, maka
penulis mengklasifikasikannya ke dalam beberapa bab, yatu :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini dibahas kajian teoritis yang meliputi landasan
teori yang menjabarkan tentang pengertian belajar, hakikat belajar dan
pembelajaran matematika, pengertian hasil belajar matematika, penguasaan
konsep, bangun datar, kesebangunan dan kesebangunan, kemudian kajian
teori juga meliputi kerangka berfikir dan hipotesis.

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup
tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen

dan alat pengumpulan data serta teknik analisis data.
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Bab keempat, hasil pembahasan yang memuat hasil uji coba instrument,
gambaran variabel X dan Y, uji hipotesis, pembahasan dan keterbatasan
penelitian,

Bab kelima, merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi yang
memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-

saran kemudian dilengkapi literatur.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pengertian Hasil Belajar Matematika

Menurut teori konstruktivisme belajar adalah kegiatan yang aktif
dimana peserta didik belajar membangun sendiri pengetahuannya.
Menurut Abdurrahman yang dikutip oleh Asep Jihad bahwa hasil belajar
adalah “kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar”. Hasil belajar pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari
proses belajar yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu.’

Dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh
suatu hasil belajar. Menurut Nana Sudjana “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”. Horwar Kingsley dalam buku Nana Sudjana
membagi tiga macam hasil belajar, yaitu: keterampilan dan kebiasaan,
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita.*

Untuk memperoleh hasil belajar dilakukan evaluasi yang

merupakan tindak lanjut untuk mengukur sejauh mana tingkat

!Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 38.

’Asep Jihad dan Abdul Haris, Op,Cit, him. 14.

*Ibid. him. 15.

* Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 22.

11
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pengetahuan siswa. Menurut Benjamin S.Bloom yang dikutip oleh Asep
Jihad ada tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan
psiko motorik. Ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan serta pengembangan intelektual.
Penggolongan tujuan ranah kognitif menurut Bloom adalah:

a. Pengetahuan/knowledge (C,)

Pengetahuan merupakan pengenalan, dalam pengenalan siswa
diminta untuk meminta salah satu dari dua atau lebih pilihan jawaban
dan siswa dapat mengingat tentang suatu defenisi.

b. Pemahaman/comprehension (C,)

Pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk mengerti
tentang suatu materi pelajaran dan siswa mampu membuktikan
hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep-konsep.

c. Penerapan/application (C3)

Dalam penerapan siswa dituntut untuk menyeleksi atau memilih
suatu abstrak tertentu (konsep, hokum dan dalil) secara tepat untuk
diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar.

d. Analisis/analysis (C,)

Analisi merupakan suatu kemampuan siswa untuk melihat suatu

hubungan atau situasi yang kompleks ataun konsep dasar.

e. Sintesis/synthesis (Cs)
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Sintesis merupakan kemampuan melakukan sintesis dalam
sebuah pertanyaan dengan menggabungkan hal yang spesifik agar
dapat mengembangkan struktur baru.

f. Evaluasi/evaluation (Cs)

Dalam evaluasi penyusun soal bermaksud untuk mengetahui
sejauhmana siswa dapat menerapkan pengetahuan dan kemampuan
yang telah dimiliki untuk menilai sesuatu kasus yang diajukan
penyusun soal.’

Ranah afektif berhubungan dengan perhatian, penghargaan,
perasaan dan emosi. Ranah psikomotorok memiliki tujuan berhubungan
dengan keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang
memerlukan koordinasi syaraf dan badan,®

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan
belajar atau hasil perubahan yang diperoleh seseorang setelah kegiatan
belajar baik dari segi pengetahuan, sikap, kamampuan dan cara berfikir.

2. Penguasaan Konsep

Menurut Gagne, sebagaimana dikutip oleh S. Nasution mengatakan
bahwa bila seorang dapat menghadapi benda atau peristiwa sebagai suatu
kelompok, golongan, kelas, atau kategori, maka ia telah belajar konsep.’

Konsep sebagai gagasan yang bersifat abstrak, dipahami oleh peserta didik

® Ibid., him. 17-18.

® Ibid., him. 20.

7'S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008) cet.12, him.161
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melalui beberapa pengalaman dan melalui definisi atau pengamatan
langsung.

Dalam pemahaman dan penguasaan konsep peserta didik mampu
untuk menguasai konsep, operasi dan relasi matematis. Kecakapan ini
dapat dicapai dengan memperhatikan indikator-indikator penguasaan
konsep. Menurut Sriwardani yang dikutip oleh Nurrohim bahwa indikator
penguasaan konsep adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik dapat menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Peserta didik dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai konsepnya.

c. Peserta didik dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep.

d. Peserta didik dapat menyajikan konsep dari berbagai bentuk
representasi matematis.

e. Peserta didik dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup dari suatu konsep.

f. Peserta didik dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu.

0. Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep dalam pemecahan

masalah.®

® Nur Rohim, “Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun Datar terhadap Kemampuan
Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Bangun datar Kelas Vii Mts Nahdlatut Thullab
Manggarwetan Godong Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”.
(http:/Nibrary.walisongo.ac.id/digilib/download.php?id =20263. Diakses hari Sabtu tgl 30 Agustus
2014 pkl. 11.08 wib).



http://library.walisongo.ac.id/digilib/download.php?id=20263
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3. Pokok Bahasan Bangun Datar
Konsep yang harus dikuasai siswa dalam materi bangun datar adalah
sebagai berikut:
a. Bangun Datar Segitiga
Bangun datar segitiga adalah bangun datar yang terjadi dari tiga
ruas garis, yang setiap dua ruas garis bertemu ujungnya, setiap garis
yang membentuk segitiga disebut sisi, pertemuan ujung-ujung ruas
garis disebut titik sudut.
Pembagian segitiga:
1) Jenis segitiga berdasarkan sudutnya
a) Segitiga lancip
b) Segitiga tumpul.
2) Jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya
a) Segitiga sebarang
b) Segitiga sama kaki
c¢) Segitiga sama sisi. °
Untuk mencari keliling dan luas segitiga dapat digunakan rumus:

K=a+b+c. C
Lzlaxt
2

Dengan, a = alas segitiga
t = tinggi segitiga

K= keliling segitiga Gambar 2.1
Gambar Segitiga

B

L= luas segitiga.*®

% Sukino dan Wilson simangunsong, Matematika untuk SMP KelasVI1l (Jakarta: Elangga,
2006), him. 317-320.
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b. Bangun datar segiempat
Segiempat adalah bangun bersisi empat yang tertutup dan
sederhana.™* Segiempat terdiri dari enam jenis:
1) Persegi, yaitu segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan

sudutnya siku-siku.

Gambar 2.2

Gambar Persegi ABCD

Untuk mencari keliling dan luas persegi dapat digunakan rumus:
K=4s
L=sxs=s
dengan s = panjang sisi persegi
K= keliling persegi
L= luas persegi*?
2) Persegi panjang, Yyaitu segiempat yang sisi-sisinya sepasang-

sepasang sejejar dan sama panjang dan semua sudutnya siku-siku.

19 1bid., him. 338.
1 1bid., him. 284.
12 1bid., him. 291.
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A P
Gambar 2.3
Persegi Panjang ABCD
Untuk mencari keliling dan luas persegi panjang dapat digunakan
rumus:*
K=p+p+l+I1=2p+2[=2(p+1)
K=2(p+1)
L=pxl
dimana: p = panjang
| = lebar
K = keliling
L = luas persegi panjang™
3) Jajargenjang, yaitu segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang
sejajar dan sama panjang.

N M

K a L
Gambar 2.4

Jajargenjang KLMN

B1pid.,him. 284.
% 1bid., him. 295.
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Untuk mencari keliling dan luas jajargenjang dapat digunakan
rumus: ™
K=KL+ LM + MN + KN
=KL+LM+ KL+ LM
= 2(KL + LM)
L = alas xtinggi
zaxt
4) Belah ketupat, yaitu segiempat yang keempat sisinya sama
panjang. Untuk mencari keliling dan luas belah ketupat dapat

digunakan rumus:*°

K = 4PQ s
L=-xd;xd
=3 X 0 X Az d‘
Dengan: d; = diagonal 1 P e R
d,=diagonal 2*'
Q
Gambar 2.5

Belah Ketupat PQRS

35 1bid., him. 297-298.
®1pid., him. 299.
7 1bid., him. 302.
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5) Layang-layang, yaitu segiempat yang memiliki dua pasang sisi
berdekatan sama panjang. Untuk mencari keliling dan luas layang-

layang dapat digunakan rumus:*

K = 2(AB + CD) D
Lzéxdlxdz. C = - B
Dengan: d; = diagonal 1 A
Gambar 2.6
dy= diagonal 2*° Layang-layang ABCD

6) Trapesium, yaitu segiempat yang tepat memiliki satu pasang sisi
sejajar. Untuk mencari keliling dan luas trapesium dapat digunakan

D C

rumus:°

L ==X (AB + CD)* A

Gambar 2.7

Trapesium ABCD

Pokok Bahasan Kesebangunan dan Kekongruenan

a. Kekongruenan

B1pid., him. 303.

¥ 1bid., him. 307.
2 bid., him. 308.
2L 1bid., him. 311.
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Dua bangun atau lebih dikatakan kongruen jika bangun-bangun
tersebut memiliki bentuk dan ukuran yang sama serta sudut-sudut yang
bersesuaian sama besar.”? Dua bangun atau lebih dikatakan kongruen
apabila bangun tersebut jika dihimpitkan saling menutupi satu sama

lain dalam arti bangun-bangun tersebut berhimpit.

2,5cm 25cm G
A 2,5¢cm B E 2,5cm F
Gambar 2.8

Jajargenjang yang Kongruen
Bangun ABCD sama bentuknya dengan bangun EFGH yaitu bangun

datar trapesium.

D C H G
2cm 2cm
A SUTITT B — SUTITT Ll
Gambar 2.9

Dua Persegi Panjang yang Kongruen

2 sukino dan Wilson Simangunsong, Matematika untuk SMP Kelas IX (Jakarta:

Erlangga, 2007), him. 2
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Tabel 2.1

Syarat-syarat Kekongruenan Segitiga

Unsur-Unsur yang Diketahui Syarat
Pada Segitiga Kesebangunan
i) Sisi-sisi - Sisi (5.5.5) Sisi-sisi yang

bersesuaian sama

S panjang.

I?I
[
I
I

(i) Sisi-sudut-sisi (s.sd.s)

Dua sisi yang
bersesuaian sama
panjang dan satu
sudut yang diapit
(iv) Sudut-sisi-sudut (sd.s.sd) atau Sudut-sudut- | gleh kedua sisi

sisi (sd.sd.ss) tersebut sama

besar.
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Dua sudut yang
bersesuaian sama
besar dan satu sisi
yang bersesuaian

sama panjang.

b. Kesebangunan

Dua bangun datar dikatakan sebangun jika sudut-sudut yang

bersesuaian sama besar dan sisi-sisi yang bersesuaian sebanding.?

Gambar 2.10

Dua Persegi Panjang yang Sebangun

D C H G
2cm lcm

A ZFCTTT B E 2cm F

2A=,E=90°

«B=,F=90°

2C=,2G=90°

«D=2H=90°

Sisi yang bersesuaian adalah:

Sisi AB dengan EF Sisi BC dengan FG

Sisi AD dengan EH Sisi CD dengan GH

Z|pid.,him 3.
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Sehingga ditemukan perbandingannya, yaitu:

AB _AD __BC _ CD _ 4_
EF EH FG GH 2

2 2
- = == :2
1 1

NS

Tabel 2.2

Syarat-syarat Segitiga yang Sebangun

Unsur-Unsur yang Diketahui Syarat Kesebangunan

Pada Segitiga

(i)  Sisi-sisi-sisi (s..S) Perbandingan sisi-sisi

yang bersesuaian sama.

C

S
10cm
6cm
cm
3cm
B E cm F

A 4acm

(i)  Sudut-sudut-sudut (sd.sd.sd)
Sudut-sudut yang

bersesuaian sama

600 G

° besar.

90° 300 900 30

(i)  Sisi-sudut-sisi (s.sd.s) Dua sisi yang

bersesuaian memiliki
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perbandingan yang

sama dan sudut

bersesuaian yang diapit
pcm 4cm 8cl Jem
/o sama besar.

6cm

Materi prasarat untuk mempelajari bangun datar adalah penguasaan
operasi perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Pada materi
kesebangunan dan kekongruenan juga harus menguasai operasi perkalian,
pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Kemudian hubungan antara
bangun datar dengan kesebangunan dan kekongruenan adalah, pada
bangun datar dengan kesebangunan dan kekongruenan sama-sama
membahas tentang bangun datar. Dalam materi ini yang dikaji adalah
menentukan luas dan keliling bangun datar. Pada kesebangunan dan
kekongruenan yang dibahas beberapa bangun datar dan dapat digunakan
perbandingan untuk mencari panjang salah satu sisi pada bangun datar
berdasarkan panjang sisi yang diketahui. Oleh sebab itu, untuk
mempelajari  materi  kesebagunan dan kekongruenan diperlukan

penguasaan siswa pada materi bangun datar.
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B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat alasan penelitian maka peneliti mengambil judul
penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan judul peneliti, yaitu:

1. Penelitian oleh Zustina Indriyati yang berjudul Hubungan Penguasaan
Materi Keliling dan Luas Lingkaran dengan Kemampuan Menyelesaikan
Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung pada Peserta Didik Kelas IX MtS Al
Irsyad Gajah Demak Tahun Pelajaran 2011/2012. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data yang telah dilakukan menunjukkan ada
hubungan positif yang signifikan antara penguasaan materi keliling dan
luas lingkaran dengan kemampuan menyelesaikan soal bangun ruang sisi
lengkung.Hal ini dapat dilihat dari koefisien korelasi antara keliling dan
luas lingkaran dengan kemampuan menyelesaikan soal bangun ruang sisi
lengkung sebesar 0,770, tingkat kepercayaan 95% diperoleh rtabel =
0,349. Sehingga dapat diartikan, ada hubungan positif antara penguasaan
materi keliling dan luas lingkaran dengan kemampuan menyelesaikan soal
bangun ruang sisi lengkung.

2. Penelitian oleh Nurrohim yang berjudul Pengaruh Penguasaan Konsep
Bangun Datar Terhadap Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan
Soal-Soal Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VII MTs Nahdlatul Thullab
Manggarwetan Godong Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan perhitungan regresi yaitu regresi linier
sederhana diperoleh persamaan antara penguasaan konsep bangun datar

(X) dan kemampuan peserta didik menyelesaikan soal-soal bangun datar
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(Y) adalah Y= 4.0851 + 0. 304. Besarnya pengaruh penguasaan konsep
bangun datar terhadap kemampuan 66peserta didik dalam menyelesaikan
soal-soal bangun datar adalah 10.895%.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa
penguasaan materi dalam matematika memiliki hubungan dan pengaruh yang
positif. Konsep bangun datar memiliki memiliki pengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang. Penguasaan
keliling dan luas lingkaran memiliki hubungan dengan kemampuan siswa
menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung. Berdasarkan hasil kedua
penelitian terdahulu tersebut peneliti bertujuan akan melanjutkan penelitian
tentang hubungan penguasaan bangun datar dengan hasil belajar
kesebangunan dan kekongruenan. Peneliti ingin melihat seberapa besar

hubungan kedua variabel penelitian.

. Kerangka Berfikir

IImu matematika adalah ilmu yang tersusun secara hirarkis dan
sistematis. Dalam ilmu matematika tidak dapat dipelajari dengan sesuka hati
dalam arti individu tidak dapat mempelajari matematika sesuai dengan
keinginan individu tanpa memperhatikan apa yang terlebih dulu dipelajari.
Contohnya seorang anak tidak mungkin dapat berhitung jika menyebutkan
angka saja tidak bisa, seorang anak tidak akan bisa melakukan operasi

penjumlahan dan pengurangan jika belum bisa berhitung, seorang anak tidak
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akan bisa melakukan operasi perkalian dan pembagian jika belum bisa
melakukan operasi penjumlahan dan masih banyak contoh-contoh lainnya.

Oleh sebab itu dalam mempelajari matematika harus benar-benar
dilakukan secara mendetail, seseorang tidak boleh melakukan langkah kedua
jika orang tersebut belum melakukan langkah pertama. Jika matematika
dipelajari dari hal yang paling sederhana sampai pada hal yang paling
kompleks maka matematika akan terasa menyenangkan. Karena itu dalam
matematika perlu untuk memantapkan langkah awal sebelum menuju ke
langkah selanjutnya.

Dalam materi kesebangunan dan kekongruenan bangun-bangun yang
dibahas adalah bangun datar, begitu juga dalam bangun datar. Jika siswa
sudah menguasai konsep bangun datar, seperti mampu menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan bangun datar, baik menghitung keliling, luas dan
masalah sehari-hari yang berhubungan dengan bangun datar maka siswa akan
merasa mudah menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
kesebangunan dan kekongruenan, karena yang dibahas dalam materi
kesebangunan dan kekongruenan adalah masalah yang berhubungan dengan
bangun datar juga.

Peneliti menduga bahwa bangun datar mempunyai hubungan yang erat
dengan kesebangunan dan kekongruenan oleh sebab itu untuk mempelajari
materi kesebangunan dan kekongruenan maka siswa harus terlebih dulu tuntas

ketika mempelajari materi bangun datar. Siswa harus benar-benar menguasai
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konsep bangun datar agar siswa tidak kesulitan dalam mempelajari materi
kesebangunan.

Untuk memperkuat dugaan peneliti maka peneliti melakukan penelitian
ini sehingga dengan hasil penelitian ini nanti dapat memberikan pengalaman
yang besar bagi peneliti dan guru bidang studi matematika agar lebih berhati-
hati dalam menyampaikan materi yaitu agar lebih memantapkan materi awal

untuk menuju materi selanjutnya.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara yang ditawarkan oleh
peneliti terhadap pertanyaan penelitian. Adapun yang menjadi hipotesis pada
penelitian ini adalah: “ada hubungan yang signifikan antara hasil belajar
bangun datar dengan hasil belajar kesebangunan dan kekongruenan siswa

kelas X SMP Negeri 5 Batang Angkola”.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan. Peneliti memilih tempat ini dikarenakan penguasan konsep
bangun datar siswa sangat rendah kemudian hasil belajar materi kesebangunan
dan kekongruenan siswa juga rendah. Penelitian dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2015/2016 yaitu pada bulan Desember tahun 2015.
Adapun alasan penulis mengambil judul ini adalah karena penulis ingin
melihat seberapa besarkah hubungan antara penguasaan konsep bangun datar
dengan hasil belajar kesebangunan dan kekongruenan. Waktu yang telah
ditentukan digunakan penulis untuk mengambil data dari lapangan, mengolah
dan menganalisis data, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil data

yang dianalisis.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dinamakan penelitian ex post facto yaitu menguji yang
telah terjadi pada suatu objek. Penelitian ini meneliti hubungan antara objek
sesudah fakta terjadi tanpa memberikan suatu perlakuan kepada objek
tersebut. Penelitian ini juga dinamakan penenlitian kuantitatif, karena dalam

penelitian ini peneliti bertujuan melihat hubungan antara variabel X dan Y dan

29
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menggambarkan keadaan variabel X dan variabel Y. Data yang digambarkan
berupa angka.

Setelah diberikan tes untuk memperoleh hasil belajar siswa pada materi
bangun datar (variabel X) dan pada materi kesebangunan dan kekongruenan
(variabel Y) maka peneliti akan menggunakan analisis data deskriptip
kuantitatif untuk menggambarkan hasil belajar siswa materi bangun datar
dengan kesebangunan dan kekongruenan. Untuk menguji hipotesis yang
ditawarkan peneliti, maka peneliti akan menggunakan rumus corelasi pearson

product moment.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruahan data yang ingin diteliti. Populasi
berasal dari bahasa Inggris “population”, yang berarti jumlah penduduk.*
Menurut Ibnu Hadjar, populasi adalah kelompok besar individu yang
mempunyai karakteristik umum yang sama.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh subjek yang
menjadi sasaran peneliti. Populasi merupakan kumpulan objek yang sama,
maka yang menjadi populasi dalam penelitian adalah kelas IX.1 sampai

kelas 1X.3 seperti tertera pada tabel berikut:

! Burhan Bungin, Metodologi penelitian kuantitatif (Jakarta: Persada media, 2005), him.
99.

2 |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 133.
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Tabel 3.1

Data Siswa Kelas 1 X SMP Negeri 5 Batang Angkola

Kelas Jumlah
IX-1 38
IX-2 39
IX-3 38

Jumlah 115

2. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih
dengan cara tertentu. Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih
sedemikian rupa sehingga dapat mewakili populasi secara representatip.’
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa:”Sampel sebagai atau wakil populasi
yang diteliti”.*

Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa sampel
adalah bagian dari populasi yang dapat menggambarkan keadaan populasi
secara keseluruhan. Karena populasi pada penelitian ini lebih dari 100
orang maka peneliti menggambil sampel sesuai dengan pendapat
Suharsimi  Arikunto Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Selanjutnya, jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20 —

*Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him. 51
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 130.
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25% atau lebih bergantung kemampuan penelitian™>sampel diambil
dengan teknik random sampling yaitu mengambil sampel secara acak.
Berdasarkan penjelasan di atas maka sampel penelitian ini adalah:
Tabel 3.2

Total Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Sampel yang diambil
IX-1 37 37x25%=9,5=10
IX-2 39 39x25%=9,5=10
IX-3 39 39x25%=95=10

Jumlah 30

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian agar peneliti bisa mengolah data sesuai dengan yang
dibutuhkan. Menurut Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa:”Instrumen
penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti didalam menggunakan metode
pengumpulan data”.®
Bagong Suyanto dan Sutinah mengatakan bahwa:”Instrumen penelitian

adalah perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber

data terpenting dalam sebuah penelitian survei”.” Jadi dalam sebuah penelitian

® 1bid, him. 134.

SSuharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,Op.Cit.,hIm. 134.

’ Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana Pranada
Media Group, 2008), him. 53.
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dibutuhkan instrumen penelitian guna terjawabnya pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti.

Banyak jenis instrumen penelitian yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Jenis instrumen tersebut adalah seperti angket,
ters, observasi, wawancara, studi kasus dan lain sebagainya. Instrumen
penelitian digunakan sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Karena peneliti ingin melihat hubungan suatu variabel dengan
variabel yang lain maka peneliti menggunakan tes sebagai instrumen
penelitian. Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes pilihan berganda (tes
objektif) dengan empat alternatife jawaban.

Tes yang digunakan bertujuan untuk memperoleh data variabel X dan
data variabel Y kemudian dari hasi tes yang disebarkan dilihat seberapa besar
hubungan antara variabel X dan Y.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Soal untuk Memperoleh

Penguasaan Konsep Materi Bangun Datar

No Indikator No. Soal | Jlh
1 | Peserta didik dapat menyatakan ulang sebuah | 1,7,12,15
konsep. ,16,18 °
2 | Peserta didik dapat mengklasifikasikan objek 2,3
menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. :
3 | Peserta didik dapat memberikan contoh dan 4
bukan contoh dari konsep. '




4 | Peserta didik dapat menyajikan konsep dari | 11,13, 14
6
berbagai bentuk representasi matematis 17,19,20
5 | Peserta didik dapat mengembangkan syarat perlu 6,9
2
dan syarat cukup dari suatu konsep
6 | Peserta didik dapat menggunakan, memanfaatkan 5
1
dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
7 | Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep 8,10
2
dalam pemecahan masalah.
Jumlah soal 20
Tabel 3.4
Kisi-kisi Soal untuk Memperoleh Hasil Belajar Siswa Materi
Kesebangunan dan Kekongruenan
Ranah Kognitif
No Indikator Jih
C1 Cz C3 C4 C5 C6
1 | Mengidentifikasikan dua
bangun datar sebangun atau | 1,3 | 6 | 11 4
kongruen
2 | Membedakan pengertian
sebangun dan kongruen dua | 7,8 | 12 9 4
segitiga.
3 | Menyebutkan sifat-sifat dua
segitiga  sebangun  dan 2,5 | 14 15 4
kongruen.
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4 | Menentukan perbandingan
sisi-sisi dua segitiga yang 4, 16
13 5
sebangun dan menghitung 10 18
panjangnya
5 | Memecahkan masalah yang 19
17 3
melibatkan kesebangunan 20
Jumlah 20

E. Uji Validitas dan Realibilitas Tes

Untuk mengetahui keterandalan dan keasahan tes yang akan
digunakan, maka tes sebagai instrumen perlu diuji cobakan, dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Validitas Tes

Untuk melihat validitas tes, peneliti menggunakan rumus Kkoefisien
korelasi product moment yaitu :®

Txy _ NIXY-CXCY)
Jvzxz -2 {ngy? -2

Keterangan: ry, = koefisien korelasi

X =nilai untuk setiap item
Y  =nilai total item
N = jumlah seluruh sampel

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , Op. Cit., him.
213.
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Kriteria pengujian adalah jika ry, > rane maka soal dianggap valid
dan jika ryy < rtaner maka soal dianggap tidak valid.

Sesuai dengan perhitungan validitas tes untuk materi bangun datar
dengan kesebangunan dan kekongruenan masing-masing terdapat 20 butir
soal. Untuk materi bangun datar diperoleh 15 butir soal yang valid dan 5
butir soal yang invalid. Kemudian untuk materi kesebangunan dan
kekongruenan juga diperoleh 15 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang
invalid. Kriteria butir soal dikatakan valid apabila 75,;1ng > Taper, dimana
nilai r.,p.; adalah (0,404). Kemudian butir soal dikatakan tidak valid
disebabkan oleh 73,4 dari butir soal tersebut lebih kecil daripada qpe;-
Untuk lebih jelasnya rangkuman hasil uji validitas butir soal ditampilkan
pada tabel berikut :

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Tes untuk Materi Bangun datar

Nomor Item Soal Thitung Ttabel keterangan
1 0,47 Instrumen valid jika: Valid
2 -0,11 Thitung > Ttaver (0,404) Invalid
3 0,2 Invalid
4 0,64 Valid
5 0,66 Valid
6 0,49 Valid
7 0,66 Valid
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8 0,55 Valid
9 0,2 Invalid
10 0,52 Valid
11 -0,14 Invalid
12 0,55 Valid
13 0,45 Valid
14 0,54 Valid
15 0,44 Valid
16 0,46 Valid
17 0,44 Valid
18 0,54 Valid
19 0,31 Invalid
20 0,53 Valid
Jumlah Valid = 15 butir soal
Invalid = 5 butir soal

Berdasarkan perhitungan uji validitas untuk materi bangun datar di

atas tes yang valid akan digunakan sebagai instrument penelitian untuk

memperoleh data variabel X, kemudian tes yang invalid akan dibuang

atau tidak digunakan sebagai instrument dalam penelitian. Sehingga dari

data di atas diketahui bahwa tes sebagai instrument dalam penelitian ini

yang digunakan sebanyak 15 butir tes, yaitu 1, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 14,
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15, 16, 17, 18, 20 dan 5 butir tes yang tidak digunakan lagi adalah 2, 3, 9,

11 dan 19.

Materi Kesebangunan dan Kekongruenan

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Tes untuk

Nomor Item Soal Thitung Trabel keterangan
1 0,48 Valid
2 0,58 Valid
3 0,16 Invalid valid
4 0,48 Valid
5 0,48 Valid
6 0,43 Valid
7 0,58 Instrumen valid Valid
8 -0,14 jika: Invalid valid
9 0,54 Thitung > Teabel Valid
10 0,58 (0,404) Valid
11 0,75 Valid
12 0,64 Valid
13 0,65 Valid
14 0,16 Invalid Valid
15 0,4 Invalid Valid
16 0,52 Valid
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17 0,04
18 0,42
19 0,53
20 0,64

Invalid Valid

Valid

Valid

Valid

Jumlah

Valid = 15 butir soal

Tidak valid = 5 butir soal

Berdasarkan perhitungan uji validitas untuk materi kesebangunan

dan kekongruenan di atas tes yang valid akan digunakan sebagai

instrument penelitian untuk memperoleh data variabel Y, kemudian tes

yang invalid akan dibuang atau tidak digunakan sebagai instrument dalam

penelitian. Sehingga dari data di atas diketahui bahwa tes sebagai

instrument dalam penelitian ini yang digunakan sebanyak 15 butir tes,

yaitu 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 18, 19, 20 dan 5 butir tes yang

tidak digunakan lagi adalah 3, 8, 14, 15 dan 17.

Reliabilitas Tes

Untuk mencari reliabelitas soal tes pilihan berganda, digunakan

rumus sebagai berikut :°

- 2XT1/21/2

1 (1+ 7'1/21/2)
Keterangan :

711 = reliabilitas tes

? Ibid., him. 223-224.
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T1/21/2 = Txy Yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua
belahan instrument

Dari hasil penghitungan realibilitas tes materi bangun datar dengan
mengunakan rumus product moment dengan taraf signifikan 5% dan n =
26 yang kemudian dibandingkan terhadap ri,pe; dimana nilai re,pe; 0,404.
Dengan menggunakan rumus diperoleh ry;eyng = 0,92 sehingga ryiqung >
I'abel Yaitu 0,92 > 0,404. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes
untuk memperoleh hasil belajar siswa materi bangun datar adalah reliabel
dan dapat dipergunakan dalam penelitian. Untuk materi Kesebangunan
dan Kekongruenan diperoleh ryirung = 0,92 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tes untuk materi kesebangunan dan kekongruenan juga reliabel dan
dapat dipergunakan dalam penelitian untuk memperoleh hasil belajar

siswa materi kesebangunan dan kekongruenan.

3. Tingkat Kesukaran Tes

Untuk melihat tingkat kesukaran tes rumus yang digunakan adalah:

p=
N
Keterangan:
P = Proporsi angka indeks kesukaran item
N,  =banyaknya teste yang dapat menjawab dengan betul terhadap butir

item yang bersangkutan.



N = jumlah teste yang mengikuti tes hasil belajar.'°
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran

butir soal adalah:
P<025
P=0,25-0,75

P>0,75

= Soal terlalu sukar

= Soal sedang

= Soal terlalu mudah.*

Untuk mencari taraf kesukaran soal rumus yang digunakan adalah P= %

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada tes materi bangun datar.

Dari perhitungan tersebut terdapat 16 butir soal sedang dan 4 butir soal

tergolong sangat mudah. Kemudian untuk materi kesebangunan dan

kekongruenan semua soal tergolong sedang. Berikut ini rangkuman

perhitungan taraf kesukaran tes:

Tabel 3.7

Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes Materi Bangun Datar

Nomor Soal P Interpretasi Keterangan
1 0,65 Soal sedang P <025 = Soal terlalu
2 0,65 Soal sedang sukar
3 0,77 | Soal terlalu mudah P =0,25-0,75 =Soal
4 0,8 | Soal terlalu mudah sedang
5 0,61 Soal sedang P > 0,75=Soal terlalu
6 0,54 Soal sedang ~ [mudah.

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2012), him. 372.
Y1pid., him. 372.
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7 0,65 Soal sedang

8 0,73 Soal sedang

9 0,73 Soal sedang

10 0,69 Soal sedang

11 0,73 Soal sedang

12 0,77 | Soal terlalu mudah

13 0,77 | Soal terlalu mudah

14 0,65 Soal sedang

15 0,61 Soal sedang

16 0,58 Soal sedang

17 0,61 Soal sedang

18 0,65 Soal sedang

19 0,58 Soal sedang

20 0,73 Soal sedang
Jumlah 16 soal = sedang

4 soal = terlalu mudah




Tabel 3.8

Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes

Materi Kesebangunan dan Kekongruenan
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Nomor Soal P Interpretasi Keterangan
1 0,73 Soal sedang [P < 0,25 = Soal terlalu sukar
2 0,69 Soal sedang P =0,25-0,75 = Soal
3 0,69 Soal sedang  ssedang
4 0,69 Soal sedang P > 0,75= Soal terlalu
5 0,54 Soal sedang ~ [mudah.

6 0,65 Soal sedang
7 0,61 Soal sedang
8 0,58 Soal sedang
9 0,65 Soal sedang
10 0,65 Soal sedang
11 0,61 Soal sedang
12 0,61 Soal sedang
13 0,58 Soal sedang
14 0,65 Soal sedang
15 0,69 Soal sedang
16 0,73 Soal sedang
17 0,61 Soal sedang
18 0,73 Soal sedang
19 0,61 Soal sedang
20 0,58 Soal sedang
Jumlah 20 soal = sedang
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang bodoh (kemampuan rendah). Adapun untuk menghitung daya

pembeda dalam tes dalam penelitian ini, digunakan rumus:

—B8a _ Bs
Ja JB
Keterangan:

J4 : banyaknya peserta kelompok atas
J : banyaknya peserta kelompok bawah
B, : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
By : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut:
D :0,00-0,20; jelek
D:0,21-0,40 ; cukup
D:0,4-0,70; baik
D :0,71-1,00 ; baik sekali
Berdasarkan perhitungan untuk menentukan Kkategori daya
pembeda dari soal yang ditawarkan untuk tes materi bangun datar. Dari
perhitungan yang dilakukan diperoleh 7 butir soal memiliki daya
pembeda yang baik, 8 butir soal cukup dan 5 butir soal jelek. Kemudian

untuk materi Kesebangunan dan Kekongruenan diperolen 1 soal baik
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sekali, 6 soal baik, 9 soal cukup dan 4 soal jelek. Hasil perhitungan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9

Hasil Uji Daya Pembeda Tes Materi Bangun Datar

Nomor Soal P Interpretasi Keterangan
1 0,38 Cukup D :0,00-0,20; jelek
2 0,08 Jelek D:0,21-0,40 ; cukup
3 0,15 Jelek D:0,4-0,70 ; baik
4 0,38 Cukup D :0,71 — 1,00 ; baik sekali
5 0,54 Baik
6 0,46 Baik
7 0,54 Baik
8 0,38 Cukup
9 0,08 Jelek
10 0,31 Cukup
11 0,08 Jelek
12 0,31 Cukup
13 0,46 Baik
14 0,38 Cukup
15 0,46 Baik
16 0,38 Cukup
17 0,46 Baik
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18 0,38 Cukup

19 0,15 Jelek

20 0,38 Baik

Jumlah 7 soal = baik
8 soal = cukup

5 soal = jelek

Tabel 3.10

Hasil Uji Daya Pembeda Tes Materi Kesebangunan dan

Kekongruenan
Nomor Soal P Interpretasi Keterangan
1 0,38 Cukup D :0,00-0,20; jelek
2 0,62 Baik D:0,21-0,40 ; cukup
3 0,15 Jelek D:0,4-0,70; baik
4 0,46 Baik D:0,71-1,00; baik sekali
5 0,31 Cukup
6 0,38 Cukup
7 0,46 Baik
8 -0,23 Jelek
9 0,38 Cukup
10 0,38 Cukup
11 0,77 Baik sekali
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12 0,62 Baik

13 0,54 Baik

14 0,08 Jelek

15 0,31 Cukup

16 0,38 Cukup

17 0,15 Jelek

18 0,38 Cukup

19 0,31 Cukup

20 0,54 Baik

Jumlah 1 soal = Baik sekali

6soal = baik
9 soal = cukup
4 soal = jelek

F. Teknik Analisa Data

Teknik Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan r hitung

dengan r tabel product moment, dengan taraf signifikan 5 % jika Kriteria rniwyng

> rapel Maka dapat disimpulkan ada hubungan antara variabel X dan Variabel

Y. Rumus person product moment yang digunakan adalah:

NYXY-ZX)XY)

rxy =
IV Ex-Eon 2y @)

Keterangan:
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vy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan

N = jumlah sampel

X = skor item tiap butir soal bangun datar

Y =skor item tiap butir soal kesebangunan dan kekongruenan

2. XY= jumlah kali hasil X dan Y

¥ x? =jumlah kuadrat X

Y y2 = jumlah kuadrat Y*2

Tabel untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat kuat

Untuk menguji signifikansi  hubungan antara variable X terhadap Y

dipergunakan rumus uji signifikansi, yaitu:

thitung = T )

Keterangan:thiwung= Nilai t
r =nilai koefisen korelasi

n =Jumlah Sampel.*®

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), him. 87.
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Selanjutnya untuk melanjutkan besar kecilnya kontribusi (sumbangan)
variable X terhadap Y dapat ditemukan dengan rumus koefisien determinasi
sebagai berikut:
KD = r* x100%
Keterangan: KD = Nilai Koefisen Determinasi
R = Niai Koefisen Korelasi

Untuk menguji kebenaran ada tidaknya hubungan variabel X dan Y digunakan
pehitungan regresi linear. Perhitungan regresi linear tersebut dapat dicari

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

~

Y=a+bX
Dengan: a = %
. XXY-XX)XY)
Kemudian b = ¥
N [Zx2]-[X X]°
Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel terikat yang diperediksikan.

a=Harga Y ketika harga X =0

b = Angka atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel terikat yang didasarkan pada perubahan
variabel bebas, jika (+) maka arah garis akan naik dan jika (-) maka arah
garis akan turun.

X = Subjek pada varibel bebas yang mempunyai nilai tertentu.™

Ahmad Nijar Rangkuti, Op.Cit., him. 93.
Y“Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 214.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Data Tentang Hasil Belajar Bangun Datar
Setelah tes dijatuhkan untuk memperoleh hasil belajar bangun datar
siswa (variabel X) diperoleh gambaran data sebagai berikut:
Tabel 4.1
Gambaran Penguasaan Konsep Bangun Datar Siswa (Varibel X)

Kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola

Nilai Frekuensi
90-100 4
80-89 6
70-79 1
60-69 6
50-59 5
40-49 8
Jumlah 30

Dari penyebaran data di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar bangun

datar siswa ada yang mencapai nilai 90-100 (sempurna), nhamun ada siswa

50
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yang memperoleh nilai 40-49 (jauh di bawah standar). Dari distribusi
frekuensi diperoleh ukuran pemusatan data sepert pada tabel berkut:
Tabel 4.2
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Penguasaan Konsep Bangun Datar Siswa (Varibel X)

Kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola

Distribusi Nilai
Mean 65,9
Median 63
Modus 47
Standar Deviasi 18
Variansi 357

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 65,9 hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata siswa belum mencapai hasil belajar yang baik. Nilai tengah
yang diperoleh siswa adalah 63 kemudian nilai yang paling sering muncul
adalah 47. Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesar 47 yang
menandakan masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar bangun datar
yang kurang baik. Untuk mempermudah memahami hasil belajar yang

dimiliki siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Penguasaan Konsep Bangun Datar

Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif
Kelas
90-100 4 13,33%
80-89 6 20%
70-79 1 3,33%
60-69 6 20%
50-59 5 16,67%
40-49 8 26,67%
Jumlah 30 100%

Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa siswa yang
mempunyai hasil belajar yang berada pada interval 90-100 sebanyak 4 orang
yaitu sebesar 13,33%. Siswa yang memiliki kemampuan konsep pada interval
80-89 sebanyak 6 orang, jika dipersentasikan sebesar 20%. Nilai siswa yang
berada pada interval 70-79 sebanyak 1 orang, yaitu sebesar 3,33%. Kemudian
siswa yang memiliki hasil belajar bangun datar pada interval 60-69 sebanyak
6 orang, yaitu sebesar 20%. Nilai siswa yang berada pada interval 50-59

sebanyak 5 orang yaitu sebesar 16,67%. Ssebaran data yang paling banyak
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berada pada interval nilai 40-49 sebesar 8 orang siswa dan jika
dipersentasikan sebanyak 26,67%. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak

siswa yang memiliki hasil belajar bangun datar yang kurang baik.

Data Tentang Hasil Belajar Kesebangunan dan Kekongruenan
Setelah tes dijatuhkan untuk memperoleh hasil belajar siswa pada
materi kesebangunan dan kekongruenan (variabel Y) diperoleh gambaran data
sebagai berikut:
Tabel 4.4
Gambaran Hasil Belajar Siswa Materi Kesebangunan dan

Kekongruenan (Varibel Y) Kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola

Nilai Frekuensi
90-100 8
80-89 4
70-79 5
60-69 6
50-59 )
40-49 2
Jumlah 30
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Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa
materi kesebangunan dan kekongruenan ada yang mencapai 90-100

(sempurna), namun ada siswa yang memperoleh nilai 40-49 (jauh di bawah

standar).
Tabel 4.5
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data (Varabel Y)
Kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola

Distribusi Nilai
Mean 73,97
Median 73,5
Modus 93
Standar Deviasi 16,48
Variansi 298,79

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 73,97 hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata siswa belum mencapai hasil belajar yang baik. Nilai tengah yang
diperoleh siswa setelah data diurutkan dari nilai tertinggi sampai ke data
terendah adalah 73,5 kemudian nilai yang paling sering muncul adalah 93.
Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesar 93 yang menandakan

banyak siswa yang memiliki hasil belajar materi kesebangunan dan
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kekongruenan yang baik. Untuk mempermudah melihat gambaran hasil
belajar yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
Materi Kesebangunan dan Kekongruenan

Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif
Kelas
90-100 8 26,67%
80-89 4 13,33%
70-79 5 16,67%
60-69 6 20%
50-59 5 16,67%
40-49 2 6,67%
Jumlah 30 100%

Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa sebaran data yang
paling banyak berada pada interval nilai 90-100 sebesar 8 orang siswa dan
jika dipersentasikan sebanyak 26,67% siswa memperoleh nilai antara 90-100.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang hasil belajar yang baik pada

materi kesebangunan dan kekongruenan. Sedangkan siswa yang memiliki
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interval nilai dari 40-79 sebanyak 18 orang. Pada distribusi frekuensi di atas
dapat dilihat sekitar 40% siswa memperoleh hasil belajar yang baik dan 60%
siswa masih memiliki hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas dalam materi kesebangunan dan

kekongruenan lebih banyak dari siswa yang sudah tuntas.

Pengujian Hipotesis

Setelah peneliti memberikan tes kepada siswa untuk memperoleh hasil
belajar bangun datar (variabel X) dan hasil belajar siswa pada materi
kesebangunan dan kekongruenan (variabel YY), kemudian peneliti
melanjutkannya pada tahap analisa data untuk menguji hipotesis yang
ditawarkan peneliti.

Hipotesis yang diajukan peneliti adalah ada hubungan yang signifikan
antara hasil belajar bangun datar dengan hasil belajar materi kesebangunan
dan kekongruenan pada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola. Untuk
menguji hubungan antara variabel X dan Y peneliti menggunakan rumus

person product moment yaitu:

N ZXY-(EX) EY)
N Ex-EN 3 y2 @)

rxy -

Keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang

dikorelasikan
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N = Jumlah sampel
X = Skor item tiap butir soal bangun datar
Y = Skor item tiap butir soal kesebangunan dan kekongruenan

Y. XY =Jumlah Kkali hasil X dan Y
Y x? = Jumlah kuadrat X
Yy = Jumlah kuadrat Y*

Setelah dilakukan perhitungan pada lampiran 11 untuk melihat
hubungan variabel X dan Variabel Y diperoleh rhiwng Sebesar 0,912. Setelah
Mhitung diperoleh kemudian dikonsultasikan ke ripe dengan taraf signifikansi 5%
dan n = 30, diperoleh repe sebesar (0,361). Dengan demikian diperoleh ryiwng >
labet, Yaitu 0,912 > 0,361. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Dari
Mhitung SEDesar 0,912 menunjukkan bahwa variabel X memiliki pengaruh positif
yang sangat kuat terhadap variabel Y. Kemudian untuk melihat signifikansi
hubungan kedua variabel tersebut dilanjutkan dengan uji signifikansi dengan

menggunakan rumus:

thitung = I 2

Keterangan:thitung= Nilai t
r =nilai koefisen korelasi

n =Jumlah Sampel.?

him. 87.

! Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
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Setelah dilakukan perhitungan uji signifikansi pada lampiran 12
diperoleh thiung Sebesar 11,768. Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan
pada tiper dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 30-2 = 28, sehingga diperoleh
taber Sebesar 2,05. Dengan demikian diperoleh thiung > tiabel, Yaitu 11,768 >
2,05. Dari hasil perhitungan dapat diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan antara hasil
belajar bangun datar dengan hasil belajar materi kesebangunan dan
kekongruenan pada siswa kelas 1X SMP Negeri 5 Batang Angkola.

Untuk melihat kontribusi variabel X terhadap Y peneliti melakukan
dengan menggunakan rumus koefisien determinasi, yaitu:

KD = r* x100%
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Y 83,17% dipengaruhi
variabel yang oleh variabel X kemudian sebesar 16,83% lagi dipengaruhi oleh
variabel-variabel yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X memliki
kontribusi yang kuat/besar terhadap variabel Y.
Untuk meramalkan perubahan variabel Y jika variabel X diketahui maka

peneliti melanjutkan pada regresi linear sederhana dengan menggunakan

rumus:
Y =a+bX
Dengan: a = %

?Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him. 93.
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N YXY-(3X) XY)
N [Zx2]- [T X]°

Kemudian b =

Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel terikat yang diperediksikan.

a=Harga Y ketika harga X =0

b =Angka atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel terikat yang didasarkan pada perubahan
variabel bebas, jika (+) maka arah garis akan naik dan jika (-) maka arah
garis akan turun.

X = Subjek pada varibel bebas yang mempunyai nilai tertentu.’

Dari perhitungan pada lampiran 13 hasil perhitungan menunjukkan nilai
a = 19,97, nilai b = 0,8343, sehingga: ¥ = 19,97 + 0,8343X. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Y dapat diramalkan dengan persamaan Y =

19,97 + 0,8343X. Jika variabel X bernilai 1 maka nilai Y sebesar 20,8043.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah dilakukan perhitungan-perhitungan untuk meperoleh hasil
penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar bangun datar siswa kelas 1X SMP
Negeri 5 Batang Angkola sebesar 65,9 dan hasil belajar pada materi

kesebangunan dan kekongruenan sebesar 73,97. Berdasarkan rata-rata tersebut

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 214.
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dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada materi awal lebih rendah
dari hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi selanjutnya.

Kemudian untuk hubungan antara hasil belajar bangun datar siswa
terhadap hasil belajar kesebangunan dan kekongruenan peneliti menggunakan
rumus corelasi product moment. Berdasarkan hasil perhitungan corelasi product
moment kedua variabel memiliki hubungan, setelah itu untuk melihat bahwa
hubungan kedua variabel signifikan peneliti menggunakan uji signifikansi. Hasil
uji signifikansi menunjukkan bahwa hasil belajar bangun datar siswa memiliki
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar materi kesebangunan dan
kekongruenan siswa kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola.

Dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang berada pada nilai rata-rata
65,9 dapat memberikan hasil belajar siswa materi kesebangunan dan
kekongruenan pada rata-rata 73,97 hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
bangun datar memberikan kontribusi yang besar pada hasil belajar kesebangunan
dan kekongruenan. Peningkatan rata-rata hasil belajar terhadap hasil belajar

kesebangunan dan kekongruenan dapat dilihat pada diagram berikut:
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Gambar 4.3
Diagram Batang Rata-rata Hasil belajar Bangun Datar dan Hasil
Belajar Kesebangunan dan Kekongruenan Siswa Kelas IX SMP

Negeri 5 Batang Angkola

Rata-rata Rata-rata
Penguasaan Hasil Belajar
Konsep

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ilmu dalam matematika
tersusun  secara  sistematis dan ilmu dalam matematika  saling
berkaitan/berhubungan antara materi yang satu dengan materi yang lainnya,
sebagaimana dalam teori Ausubel juga menyatakan bahwa:

Belajar akan lebih bermakna bila informasi yang akan dipelajari peserta
didik disusun sesuai dengan struktur kognitif peserta didik. Oleh karena
itu agar pembelajaran lebih bermakana bagi peserta didik konsep baru
atau informasi baru yang disampaikan harus dikaitkan dengan konsep-
konsep yang telah ada pada struktur kognitif dan terkait dengan
kenyataan hidup yang dialami peserta didik. Jika pengetahuan baru tidak
berkaitan dengan pengetahuan yang ada maka pengetahuan yang baru
itu akan dipelajari peserta didik melalui belajar hafalan. Hal ini
disebabkan pengetahuan yang baru tidak diasosiasikan dengan
pengetahuan yang ada.*

*Irzani dan Alkusaeri, pengembangan Program Pembelajaran Matematika, Studi Praktis
dengan Pendekatan Problem Solving (Jawa Tengah: Yazidopress, 2013), him. 12-13.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada materi bangun
datar memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap hasil belajar siswa
materi kesebangunan dan kekongruenan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
penelitian sesuai dengan teori Ausubel. Oleh sebab itu jika seorang guru/tenaga
pendidik menginginkan hasil belajar siswa yang memuaskan pada materi-materi
selanjutnya maka guru tersebut harus memantapkan hasil belajar materi awal
yang dipelajari siswa.

Dalam mempelajari matematika pondasi awal pengetauan siswa harus
benar-benar dibangun dengan kuat sehingga ketika siswa menghadapi pelajaran
selanjutnya siswa dapat menggunakan konsep-konsep awal yang telah dipelajari.
Ketika siswa dapat menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk mempelajari
materi selanjutnya maka siswa akan merasa bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan bermakna. Oleh sebab itu ketika guru menyampaikan materi maka guru
tidak boleh menganggap remeh materi dasar. Materi dasar harus diajarkan dengan
tepat sehingga pengetahuan dasar siswa benar-benar terbangun dengan Kuat.
Kemudian setiap mempelajari materi awal maka guru harus menjelaskan bahwa
materi tersebut akan berguna/berhubungan terus dengan materi-materi
selanjutnya. Guru harus menanamkan kepada siswa bahwa setiap materi
matematika yang dipelajari saling berhubungan dan jika siswa ingin memperoleh
nilai dan pengetahuan yang baik pada materi-materi selanjutnya maka siswa harus
menyukai setiap materi dalam matematika dan siswa harus berusaha menguasai

konsep setiap materi dalam matematika.
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Dengan demikian untuk memperoleh hasil yang bagus dalam pelajaran
matematika maka harus ada kesadaran dan kerja sama yang baik antara guru dan
siswa. Guru harus menjelaskan materi secara sistematis kepada siswa, mulai dari
pelajaran yang sederhana sampai kepada pelajaran yang lebih sulit, dan guru juga
harus menjelaskan keterkaitan/hubungan antara konsep materi matematika kepada
siswa sehingga siswa dapat menguasai konsep-konsep yang terkandung dalam
pelajaran matematika. Para siswa juga harus benar-benar berusaha menguasai
konsep yang disajikan guru, bila perlu siswa harus mencari pengetahuan
tambahan terkait dengan materi yang dipelajari. Walaupun guru menyajikan
materi dengan bagus tanpa ada respon yang positif dari siswa maka siswa tidak
akan menguasai konsep-konsep yang terkandung dalam mata pelajaran

matematika.

. Keterbatasan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan survei lokasi
penelitian untuk memastikan bahwa lokasi benar-benar dapat diteliti dan akan
memberikan hasil penelitian sesuai dengan yang dibutuhkan penelitian. Meskipun
demikian peneliti masih mengalami beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Meskipun sudah diawasi tapi peneliti tidak bisa menjamin apakah siswa

mengerjakan soal yang diberikan secara jujur.
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2. Peneliti tidak dapat menjamin bahwa siswa mengerjakan tes sesuai dengan
kemampuannya atau asal memberikan jawaban terhadap tes yang peneliti

berikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian dari bab IV dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan antara penguasaan
konsep bangun datar dengan hasil belajar materi kesebangunan dan kekongruenan
pada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola. Hal ini disimpulkan
berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari data penelitian, yaitu diperoleh
Mhitung Sebesar 0,912. Setelah rhiwng diperolen kemudian dikonsultasikan ke rapel
dengan taraf signifikansi 5% dan n = 30. Diperoleh ripe Sebesar (0,361). Dengan
demikian diperoleh rhitung > fraber, Yaitu 0,912 > 0,361, kemudian dilanjutkan
dengan uji signifikansi. Dengan uji signifikansi diperoleh tyiwng Sebesar 11,768.
Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan pada tipe dengan taraf signifikansi 5%
dan dk = 30-2 = 28, sehingga diperoleh type Sebesar 2,05. Dengan demikian
diperoleh thiwng > traber, Yaitu 11,768 > 2,05.

Denan menggunakan uji koefisien determinasi diperoleh bahwa
penguasaan konsep bangun datar memberikan kontribusi yang besar terhadap
hasil belajar kesebangunan dan kekongruenan, vyaitu sebesar 83,17%, yang

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat.
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B. Saran
Sehubungan hasil penelitian yang telah peneliti temukan yaitu ada
hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep bangun datar dengan hasil
belajar materi kesebangunan dan kekongruenan pada siswa kelas 1X SMP Negeri

5 Batang Angkola, sehingga yang menjadi saran peneliti adalah:

1. Khususnya pada guru bidang studi tempat peneliti melaksanakan penelitian
diharapkan agar menanmkan konsep-konsep materi matematika kepada siswa
sehingga siswa mengetahui bahwa peruses belajar matematika yang dilakukan
bermakna.

2. Kepada kepala sekolah agar tetap memperhatikan kemampuan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran dan menyarankan agar para pendidik
menanmkan konsep-konsep yang terkandung dalam suatu mata pelajaran.

3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang berhubungan dengan
penelitian ini diharapkan dapat melengkapi keterbatasan peneliti dan
melakukan pengembangan penelitian dalam kajian yang lebih luas dan

mendalam.
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Lampiran 1: Soal Bangun Datar

Nama :

Kelas :

Petunjuk:

a.

Isilah data anda pada kolom yang disediakan

b. Jawablah soal di bawah ini dengan member tanda (X) pada salah satu jawaban

Waktu 60 menit

Soal

Jika diketahui panjang sisi sebuah persegi dilambangkan dengan | maka rumus untuk mencari
luas dan keliling persegi tersebut adalah.....

L L=1PdanK =4l d. L=s’dan K = 4s

2 L=a’danK=4a c. L=m?dan K =4m

Diketahui besar tiap sudutnya 90 sisi yang berhadapan sama panjang dan diagonalnya sama
panjang adalah merupakan sifat dari......

a. Jajargenjang d. Belah Ketupat

b. Persegipanjang c. Layang-layang

Dibawah ini yang merupakan sifat belah ketupat adalah...

a. Semua sudutnya sama besar

b. Memiliki dua buah diagonal yang sama panjang

c. Sisi yang berhadapan sama panjang

d. Jumlah semua sudutnya 180°

Untuk menyelesaikan gambar di bawah ini dapat digunakan rumus dari...

4m

2m

a. Jajargenjang dan persegi c. Belah ketupat dan persegipanjang



b. Persegi dan persegipanjang d. Persegipanjang dan belah ketupat
. Gambar di bawah menunjukkan kebun pak Amir.

C
------ """""""'/7
FH /G
______ >________.I ___7
L/
v/
20m v

Jika diketahui luas ABFE = 320m?, panjang AB =20m, dan DH =10m. berapakah luas kebun

pak Amir?
a. 648 m? C. 444 m?
b. 320 m? d. 324 m*
. Perhatikan gambar berkut:
D C
A 10cm B

Jika luas persegi panjang ABCD 160 cm?, berapakah lebar persegi panjang ABCD di atas?

a. 16cm c. 80 cm

b. 10cm d. 40 cm
Diketahui keliling suatu persegi adalah 4a maka panjang sisi persegi tersebut adalah....
a. a=4K c.a= %
b, s=1% d.s =4k

4

Diketahui sebuah bangun yang berbentuk persegi panjang ABCD dengan EF adalah garis yang membagi dua
persegi panjang tersebut hingga membentuk persegi. Jika panjang EF 10cm dan ED 10v/2 cm. Berapakah
luas persegi panjang ABCD tersebut?

C F D




a. 100 cm c. 200 cm
b. 10v2 cm d. 10cm
9. Diketahui luas suatu persegi adalah 144 cm?, maka panjang sisi persegi tersebut adalah. ..
a. l4cm c.36cm
b. 12cm d. 77 cm
10. Pak Sandi memiliki tanah seperti gambar di bawabh ini. Berapakah keliling tanah pak Sandi...

4m

2m

a. 12cm c.10cm
b. 16 cm d. 14 cm
11. Pak Ali memiliki kebun berbentuk persegi dengan luas 64 m2. Berapakah keliling kebun pak
Ali?
a. /m c.18m
b. 8m d.6m

12. Sebuah persegi panjang memiliki panjang = i dan lebar = j maka rumus yang tepat untuk

menghitung luas persegi panjang tersebut adalah ....

a. pxl C.iX]j
b. Ixp d.2(p+1
13. Perhatikan gambar berikut:
i C R
T T 12cm
A B P 24cm Q

Jika keliling persegi panjang PQRS sama dengan dua kali keliling persegi, maka panjang sisi
persegi adalah?

a. 12cm C.24cm
b. 6cm d.9cm



14. Diketahui sebuah persegi panjang memili p = 12cm dan luas 132cm?. Berapakah lebar dari
persegi panjang tersebut?
a. llcm c. 13cm
b. 12cm d. 24cm
15. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali....
a. Persegi panjang memiliki panjang sisi yang sama panjang.
b. Diagonal persegi tidak panjang sama panjang
c. Sisi yang berhadapan pada persegi panjang sama panjang
d. Sisi-sisi pada segitiga sama sisi sama panjang
16. Perhatikan sifat-sifat berikut:
i. Semua sisinya sama panjang
ii. Besar tiap sudutnya 90°
iii. Sisi yang berhadapan sama panjang
iv. Diagonalnya sama panjang
v. Jumlah sudutnya 180°
Yang merupakan sifat-sifat persegi panjang adalah...

a. i, 1ii, dan iv c.i,ivdanv
b. iii,ivdanv d. ii, iii dan iv
17. Diketahui sebuah segitiga ABC sama sisi. Jika panjang sisi siku-sikunya 8 cm, maka keliling
segitiga ABC adalah...
a. 24cm’ c. 64 cm
b. 48cm d. 16 cm
18. Diketahui panjang sisi persegi dilambangkan dengan y maka rumus yang untuk mencari
keliling perseegi tersebut adalah...
a. 4a c. 4y
b. a’ d.y?
19. Perhatikan gambar di bawah ini:



A

Panjang AC =16 cm dan BD = 10 cm, luas layang-layang diatas adalah?

a. 160 cm? c. 80 cm?
b. 26 cm? d. 42 cm?
20. Diketahui layang-layang PQRS, PQ= 12 cm dan RS = 6 cm. berapakah keliling layang-

layang tersebut...?
a. 36cm c.18cm
b. 72cm d. 30 cm



Lampiran 2: Kunci Jawaban Tes Bangun Datar

KUNCI JAWABAN

1. a 11.b
2. b 12.c
3. ¢ 13.a
4. b 14. a
5. a 15.¢c
6. a 16.d
7. ¢ 17.a
8. ¢ 18.¢c
9. d 19.c

10.b 20. a



Lampiran 3: Soal Kesebangunan dan kekongruenan

Nama :

Kelas :

Petunjuk:

d. Isilah data anda pada kolom yang disediakan

e. Jawablah soal di bawah ini dengan member tanda (X) pada salah satu jawaban
Soal

1. Manakah bangun yang dibawah ini yang merupakan bangun yang kongruen?

a. A 2cm D A 2cm D
Dan
B 2cm C B 2cm C
b. R A 2cm D
6 cm dan
B 2cm C
p 5cm R
c R R
12cm  dan 4cm
p 6.cm R P 3cm R
d R R
//\g\ dan /\g\
| |
p R P R

2. Perhatikan syarat-syarat di bawah ini
(i) Dua sisi yang bersesuaian memiliki perbandingan yang sama dan sudut bersesuaian yang

diapit sama besar.



(it) Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang.

(iii) Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian sama.

(iv) Dua sisi yang bersesuaian sama panjang dan satu sudut yang diapit oleh kedua sisi
tersebut sama besar.

Yang merupakan syarat segitiga yang kongruen adalah:

a. (i) dan (ii) c. (i) dan (iv)
b. (i) dan (iii) d. (i) dan (iv)
3. Bangun-bangun yang pasti sebangun adalah ...
a. Dua buah segitiga sama kaki c. Dua buah segitiga sama sisi
b. Dua buah trapezium d. Dua buah persegi panjang

4. Jika bangun segitiga ABC dan HIJ sebangun, seperti pada gambar di bawah ini, maka
berapakah nilai AC...?

C
J
20 cm
A 12cm B H 4cm |
a. 5cm c.3cm
b. 4cm... d.2cm

5. Perhatikan syarat-syarat di bawah ini:
I.  Panjang sisi yang bersesuaian sama
ii. Besar sudutnya sama
iii. Bentuk bangunnya sama
iv. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian senilai/sebanding
Dari beberapa pernyataan di atas yang merupan persyaratan bangun datar segiempat yang
kongruen adalah...
a. 1, 1i, daniii c. i, iiidaniv
b. i, iii dan iv d. i, iidaniv
6. Dibawah ini yang merupakan syarat bangun yang sebangun adalah...

a. Sisi-sisi yang bersesuaian sebanding c. Bangunnya tidak sama



b. Sisi-sisi yang bersesuain tidak sebanding d. Semua jawaban salah
7. Diketahui dua bangun persegi panjang ABCD dan EFGH. Jika perbanding AB dengan EF
sebanding dengan perbandingan AC dengan GH maka kedua bangun tersebut dikatakan....

a. Sebangun c. Kongruen
b. Sebanding d. Sama
8. Dua bangun pasti dikatakan kongruen jika:
a. Perbandingan sisinya sama c. Bentuknya sama
b. Besar sudutnya sama d. Bentuk dan ukurannya sama

9. Diketahui segitiga ACB siku-sikudi titik C, kemudian titik D adalah titik yang berada diantara titika A dan B..
Jika panjang AD = 32 cm dan DB = 8 cm,maka panjang CD adalah ... ...

a. 4cm c.8cm
b. 16cm d. 32cm
10. Perhatikan persegi panjang di bawah! Bidang AEFC dan ABCD sebangun. Jika panjang AB = 16 cm dan BD
= 12 cm, maka panjang CF adalah ... ..
C F D

A E B
c. 7,2cm c.8cm
d. 9cm d. 10cm

11. Segitiga-segitiga di bawah ini yang sebangun dengan segitiga yang panjang sisi-sisinya 5 cm,

12 cm, 13 cm, adalah ...

a. 3cm,4cm,5cm c.10cm, 24 cm, 35 cm
b. 25cm;6cm;6,5cm d.9cm; 12 cm; 15cm
12. Benda-benda di bawah ini yang pasti kongruen adalah...
a. Dua cangkir c. Dua piring
b. Dua buah jeruk d. dua lembar kertas quarto
13. Diketahui bangun ABC sebangun dengan PQR. Jika AB = 6 cm, BC = 8 cm dan PR = 10 cm, makapanjang
PQadalah ...

a. 6,5cm c.4,8cm



14.

15.

16.

17.

18.

19.

b. 7,5cm d. 133cm

Panjang bayangan pohon oleh sinar matahari adalah 15 m. Pada tempat dan saat yang sama tiang bendera
sepanjang 3 m memiliki panjang bayangan 6 m. Tinggi pohon adalah . . ..

a. 6cm c.7,5cm

b. 8,5cm d.9cm

Sebuah foto berukuran lebar 9 cm dan panjangnya 12 cm akan dipasang pada sebuah bingkai
yang panjangnya 20 cm. Lebar bingkai foto, agar foto dan bingkai sebangun adalah ...........
a. 18cm c. 15cm

b. b. 16cm d. 14cm

Panjang bayangan sebuah tiang bendera adalah 20m. Seorang anak menancapkan sebatang
tongkat yang tingginya 3m. Jika panjang bayangan tongkat 4 m, maka tinggi tiang bendera
tersebut adalah....

a. 16m c. 18m

b. 156 m d.17m

Ari membuat bingkai kayu dengan ukuran tepi luar yangpanjangnya 60cm dan lebarnya 40
cm. Jika bagian dalam bingkai sebangun dengan bingkai luar dan lebar kayu bingkai bagian
dalam 30cm, berapakah luas bingkai bagian dalam...

a. 1350cm’ c. 1450 cm®

b. 1550cm? d. 1650 cm®

Pernyataan di bawah ini benar, kecuali..

a. Dua bangun yang kongruen pasti sebangun

b. Dua bangun yang sebangun pasti kongruen

c. Dua bangun yang sebangun memiliki perbandingan sisi yang bersesusaian sama

d. Sudut yang bersesuaian pada dua bangun yang kongruen sama besar.

Perhatikan gambar di bawah ini!
E\

2cm
3cm 3cm

>

lcm D C



Panjang DC adalah.....
a. 2cm c.4cm
b. 6cm d.5cm

20. Perhatikan gambaar berikut!

™

G
32cm
C
4cm 8cm
L]

A 2cm B E 4cm
Berapakah panjang BC?
a. 2cm c.8cm

b. 16 cm d.32cm



Lampiran 4: Kunci jawaban tes Kesebangunan dan kekongruenan

KUNCI JAWABAN

1. a 11. b
2. ¢ 12.d
3. ¢ 13.d
4. b 14. ¢
5 a 15. ¢
6. a 16. b
7. a 17. a
8 d 18. b
9. a 19. a

10. b 20. b



Lampiran 5: Validitas Tes

Hasil Uji Coba Instrumen untuk Materi Bangun Datar

No Nama Siswa Soal Jih
1 2 3 4 5 6 7 8 9 (10|11 |12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
1 Abdul Basit 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 9
2 Adelya 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 9
3 Ali Asman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17
4 Ali Musa 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 10
5 Angga Zulfahri 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 11
6 Ayu Maulina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
7 Azizah Putri 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 11
8 Fatimah Sakdiah 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 14
9 Febriansyah 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16
10 Fernanda 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 15
11 Hendra 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16
12 Heni Malinda 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18
13 | Heryan Saputra 1 1| 1 1 0 1 1 1 o 1| 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 15
14 Juwita Daulay 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 10
15 Kurnia 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 11
16 | Laila Nur Hani 0 1| 1 1 0 0 0 0 1| o 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 9
17 Laila Safitri 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 6
18 Latifa Hannum 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6
19 Lusi Anggraini 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16
20 Mora Siregar 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
21 Muzib Burrohman 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16
22 Nova Lia 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15
23 Novita Juwitanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
24 Nur Aisyah 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
25 Nurul Annisa 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 12
26 Septian Zuhri 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
Jumlah 17 17 | 20 21 16 14 17 19 19| 18| 19| 20 20 17 16 15 16 17 15 19| 352
Validitas 0,47 | -0,11/ 0,2 | 0,64 | 0,66 | 0,49 | 0,66 | 0,55 | 0,2 0,52 |-0,14|0,55 | 0,45 | 0,54 | 0,44 | 0,46 | 0,44 | 0,54 | 0,31 | 0,53

Dari validitas diatas dapat dilihat ada 15 butir soal yang valid. Soal yang valid akan dipergunakan sebagai instrumen dalam penelitian.




Lampiran 6: Validitas Tes

Hasil Uji Coba Instrumen untuk Materi Kesebangunan dan Kekongruenan

No | Nama Siswa Soal Jlh

1 2 3 |4 5 6 7 8 9 10 |11 (12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20

1 Abdul Basit 10

Adelya 15
3 Ali Asman 18
4 Ali Musa 16
5 Angga Zulfahri 11
6 Ayu Maulina 11
7 Azizah Putri 9
8 Fatimah Sakdiah 15
9 Febriansyah 12
10 | Fernanda 15
11 | Hendra 20

12 Heni Malinda 11

13 | Heryan Saputra

14 | Juwita Daulay

Vo]

15 | Kurnia

16 | Laila Nur Hani

17 Laila Safitri 15

18 Latifa Hannum 11

19 | Lusi Anggraini 14

20 | Mora Siregar 14

RiR|RRr|R|r|lOo|lO|Rr|O|lO|O|R|R|R|O|O|R|[R|R|[R|O|R|R |~
R|lo|lo|lo|r|kR|kR|k|lOo|lOo|O|R|R|R|R|R|O|O|R|R|R|O|lO|O|FK
RiR|RrloOo|R|[R|O|R|R|R|IR|IR|[R|R|O|O|R|R|R|LR|O|lO|O|O
OlRr|O|lRr|kR|R|O|O|R|R|R|R|IC|O|R|R|R|R|OC|O|C|O|R|R |-

RR|RRoOo|lR[R|R|O|lO|R|R|IR|O|O|R|R|RIR|O|C|O|R|R|R|k
Oo|lr|r|r|lOo|lOo|0o|O|R|R|R|R|O|O|O|R|R|R|O|O|O|R|R|R|RL|O
Rlk|kr|kr|lo|lo|lo|o|0|R|R|R|R|O|R|R|R|R|R|O|C|O|R|R|kR|k
RiR|Rrkr|Oo|lO|R|R|[R|R|lO|lO|C|C|O|R|R|O|R|R|R|O|R|R|R|O
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OR|R|kR|Rr|OO|R|R|R|R|O|O|R|R|R|R|OC|O|R|R|R|O|R|R|[R|F
N|o|lr|r|r|lOo|R|R|R|O|R|O|R|R|O|O|R|R|R|O|O|R|R|R|RLR|RL|O
O|lR|kr|kr|rkr|lOo|lOo|O|R|R|O|O|0|0O|R|R|R|R|O|R|O|R|R|R|RLR|RL|O
=
NiR|Rr|lpr|r|lOoO|R|R|R|R|R|O|C|O|R|R|O|R|FR|O|O|R|R|FR|[O|F
=
R |kr|lkr|r,r|O|O|R|O|O|R|R|R|[R|O|O|R|R|R|FR|O|O|O|R|FR|RL|O
=
Vik|kR|kR|kR|O|lO|O|O|R|R|R|R|O|O|O|R|R|R|R|O|O|O|R|R|R|O
OR|R|kR|R|O|O|R|R|O|R|O|R|[R|O|R|R|OC|O|R|R|IR|R[R|FR|[R|F
OlR|R[R|R|IR[R|R|IR|O|R|O|0|C|O|R|R|R[R|O|R|R|R|[R|FR[RL|O
[EEY
Nk |R|lkr|rkr|lOo|lOo|lO|R|R|Rr|O|O|0|0|0O|R|R|O|R|R|R|R|[RLR|LR|lO|O
©

o1 =
©|0|r|Rr|kR|lkr|lkr|lo|r|R|R|R|R|lo|jlo|o|o|r|k|kr|r|lojlo|o|r|kR|k |k
o1 =
wo|r|r|kr|r|lo|lojlo|r|r|o|lo|lolo|r|r|kr|kR|kr|lo|lo|r|r|kR|R|R|o

21 | Muzib Burrohman 7
22 | Nova Lia 4
23 | Novita Juwitanti 18
24 | Nur Aisyah 19
25 | Nurul Annisa 19
26 | Septian Zuhri 1 1 1 1 18
Jumlah 1 18 18 14 1 1 15 17 16 17 18 1 16 1 336
Validitas 0,48 | 0,58 0,16 | 0,48 | 0,48 | 0,43 | 0,58 |-0,14 | 0,54 | 0,58/0,75 0,64 | 0,65 | 0,16 | 0,4 | 0,52 | 0,04 | 0,42 | O, 0,65

Dari validitas diatas dapat dilihat ada 15 butir soal yang valid. Soal yang valid akan dipergunakan sebagai instrumen dalam penelitian.




Lampiran 7: Realibilitas Tes

Perhitungan Realibilitas Untuk Materi Bangun Datar

Dengan Menggunakan Belahan Kiri Kanan

Jih

X)

10

10

10

9

Soal




Jih

49)

10

10

10

9

Soal




X Y XY X? Y? o= N YXY-ZX)XY)
Xy —

g (NEx-Ex?N[Z ¥ -E )
9 3 7> 31 64 | = 26 ¥ 1281— (X 178) (Y 174)
5 5 25 25 25 | Y 26X 1328—(178)%)] x 26 [3, 1268—(174)2]
6 5 30 36 25 Iy = 2334

10 10 100 100 100 \/(34528—31684) x (32968—-30276)
6 5 30 36 25 |1,y = 2334

7 7 49 49 49 v (232‘2‘2) x (2692)

8 8 64 64 64 |f,, = —"

8 7 56 64 a9~ V7656048

8 8 64 64 64 (fxy = 2766.96 = 0,844

9 9 81 81 81|  2x0,844

8 7 56 64 49 | < 11 0844

5 5 25 25 25| _ 1687

5 6 30 25 36 | Y 1,844

4 5 20 16 25 |Iyy = 0,92

3 3 9 9 9

3 3 9 9 9 |Setelah dikonsultasikan ke tabel dengan nilai tabel r =
8 8 64 64 64 0,404 sehingga tes dinyatakan reliabel

9 9 81 81 81

8 8 64 64 64

8 7 56 64 49
10 8 80 100 64

6 10 60 36 100

7 5 35 49 25

9 9 81 81 81

178 174 | 1281 | 1328 | 1268




Lampiran 8: Realibilitas Tes

Perhitungan Realibilitas untuk Materi Kesebangunan dan Kekongruenan

Dengan Menggunakan Belahan Kiri Kanan

Jih

(X)

10

10

10

Soal




Jih

)

10

10

10

10

SOAL




X Y Xy | X? Y?
7 3 21 49 9
8 7 56 64| 49
9 9 81 81 81
8 8 64 64 64
6 5 30 36 25
5 6 30 25 36
3 6 18 9 36
7 8 56| 49 64
6 6 36 36 36
7 8 56| 49 64

10 10| 100| 100 100
6 5 30 36 25
4 3 12 16 9
5 4 20 25 16
4 5 20 16 25
5 4 20 25 16
7 8 56| 49 64
6 5 30 36 25
7 7] 49| 49 49
7 7] 49| 49 49
4 3 12 16 9
2 2 4 4 4
9 9 81 81 81
9 10 90 81| 100

10 9 90 | 100 81
8 10 80 64 | 100

169 167 | 1191 | 1209 | 1217

N YXXY-XX)(XY)

IV Ex-E02 N IS y2-E )2
(o= 26 ¥ 1191—(¥ 169) (X 167)
XY [26 [X 1209—(169)2)] x 26 [X, 1217—(167)2]

(o= 2743
X [(31434—28561) x (31642—27889)
o= 2743
X [(2873) x (3753)
(oo 2743
XY 10782369
_ 2743 o,
XY 328365
[ = 2x084
¥ 140,84
1,67
My = 1,84
'y = 0,91

Setelah dikonsultasikan ke tabel dengan nilai tabel
r = 0,404 sehingga tes dinyatakan reliabel



Lampiran 9: Perhitungan Daya Beda Tes Materi Bangun Datar

Daya Beda Soal Untuk Materi Bangun Datar

A. Rangking siswa
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B. Siswa Kelompok atas

Soal
10 | 11 | 12

20

12

19

18

11

17

11

16

10

15

11

14

11

13

13

12

10

11

9

10

12

12

10

11

13

11

11

Nama Siswa

Ayu Maulina

Heni Malinda

Mora Siregar

Novita Juwitanti
Septian Zuhri

Ali Asman

Febriansyah

Hendra

Lusi Anggraini

Muzib Burrohman

Nur Aisyah
Fernanda

Heryan Saputra

Jumlah

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13

C. Siswa kelompok bawah
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D. Dayabeda

—Ba _ B
Ja JB
Soal nomor 1
11 6
D=— - —
13 13
5
=—=0,38
13
Soal nomor 6
10 4
D=— - —
13 13
6
=—=0,46
13
Soal nomor 11
10 9
D=— - —
13 13
1
=—=0,08
13
Soal nomor 16
10 5
D=— - —
13 13

=2 =038
13

Soal nomor 2

D = i — i
13 13
=—=0,08

13
Soal nomor 7
D = E — i
13 13
=L =054
13
Soal nomor 12
D = E — i
13 13
=2=031
13
Soal nomor 17
D=1 _35
13 13
=2 =046
13

Soal nomor 3

D = E — i
132 13
=—==0,15

13
Soal nomor 8
D=2 _27
13 13
=2 20,38
13
Soal nomor 13
D=3 _272
13 13
=2 =046
13
Soal nomor 18
D=1 _2%
13 13
=2-0,38
13

Soal nomor 4

D = E — ﬁ
135 13
=—=0,38

13
Soal nomor 9
D :2 — i
13 13
1
=—=0,08
13
Soal nomor 14
D :E — i
13 13
5
=—=0,38
13
Soal nomor 19
D=2 _ 7
13 13
1
=—=0,15
13

Soal nomor 5

D = E — i
137 13
=—=0,54

13
Soal nomor 10
D=2 _7
13 13
=2-031
13
Soal nomor 15
D :E — i
13 13
=2=046
13
Soal nomor 20
D=2 _27
13 13
5
==—=0,38



Lampiran 10: Perhiungan Daya Beda Soal Materi Kesebangunan dan Kekongruenan

Daya Beda Soal untuk Materi Kesebangunan dan Kekongruenan

A. Rangking siswa
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B. Siswa Kelompok atas

Soal
10 | 11 | 12

20

11

19

10

18

12

17

16

12

15

11

14

13

11

12

13

11

9

11

11

11

12

10

13

12

Nama Siswa

Hendra

Nur Aisyah

Nurul Annisa

Ali Asman

Novita Juwitanti
Septian Zuhri
Ali Musa
Adelya

Fatimah Sakdiah

Fernanda

Laila Safitri

Lusi Anggraini
Mora Siregar

Jumlah

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13

C. Siswa kelompok bawah
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D. Dayabeda

—Ba _ B
Ja JB
Soal nomor 1
12 7
D==—= - —
13 13
5
=—=0,38
13
Soal nomor 6
11 6
D=— - —
13 13
5
=—=0,38
13
Soal nomor 11
13 3
D== - =
13 13
10
=—==0,77
13
Soal nomor 16
12 7
D== - —
13 13

=2 =038
3

T

Soal nomor 2

D - E — i
13 13
8
=—=0,62
13
Soal nomor 7
D=1l _ 5
13 13
=2 =046
13
Soal nomor 12
D - E —_ i
13 13
=2-062
13
Soal nomor 17
D=2 _Z
13 13
=2=0,15
13

Soal nomor 3

D - E — i
132 13
=—==0,15

13
Soal nomor 8
D=6 _ 2
13 13
-3
=—=-0,23
13
Soal nomor 13
D - E — i
13 13
=L =054
13
Soal nomor 18
D=2 _7
13 13
5
==—=0,38
13

Soal nomor 4

D=12_56
13 13
6
=—=0,46
13
Soal nomor 9
D=1l _ 6
13 13
5
=—=0,38
13
Soal nomor 14
D=2 _ &
13 13
1
=—=0,08
13
Soal nomor 19
D= _2°6
13 13
=2-031
13

Soal nomor 5

D - i — i
134 13
=—=0,31

13
Soal nomor 10
D :E — i
13 13
5
==—=0,38
13
Soal nomor 15
D=2 _7
13 13
=2-031
13
Soal nomor 20
D=1 _ %
13 13
7
=—=0,54
13



Lampiran 11: Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes

b M
N

Soal nomor 1

P= 2 =0,65
26

Soal nomor 6

P= 220,54
26

Soal nomor 11

P= 2=0,73
26

Soal nomor 16

p= 2_-058
26

Tingkat kesukaran tes Untuk Materi Bangun Datar

Soal nomor 2
P= 220,65
26
Soal nomor 7
P= £ =0,65
26
Soal nomor 12
P= 220,77
26
Soal nomor 17

p= 2-0,61
26

Soal nomor 3

p=22=0,77
26

Soal nomor 8

P= 2=0,73
26

Soal nomor 13

p=22-0,77
26

Soal nomor 18

P= 22 =0,65
26

Soal nomor 4

21 _

p= ==
26

0,8

Soal nomor 9

P= 2=0,73
26

Soal nomor 14

P= =2 =0,65
26

Soal nomor 19

p= =-0,58
26

Soal nomor 5

p= 2-061
26

Soal nomor 10

P= 2=0,69
26

Soal nomor 15

P= 22=0,61
26

Soal nomor 20

P= 2=0,73
26



Lampiran 12: Perhitungan Tingkat Kesukaran

p= 1o

N

Soal nomor 1

p= 2=0,73
26

Soal nomor 6

P= 2 =0,65
26

Soal nomor 11

P= 2=0,61
26

Soal nomor 16

p= 20,73
26

Soal nomor 2
P= 220,69
26
Soal nomor 7
p= 22-0,61
26
Soal nomor 12
P= 22-0,61
26

Soal nomor 17

p= =061
26

Soal nomor 3

P= 22-0,69
26

Soal nomor 8

p= 120,58
26

Soal nomor 13

p= 220,58
26

Soal nomor 18

P= 2=0,73
26

Soal nomor 4

P= 220,69
26

Soal nomor 9

P= —2=0,65
26

Soal nomor 14

P= =2 =0,65
26

Soal nomor 19

p= - 0,61
26

Tingkat Kesukaran Tes untuk Materi Kesebangunan dan Kekongruenan

Soal nomor 5

p= 2-0,54
26

Soal nomor 10

P= =2 =0,65
26

Soal nomor 15

P= 220,69
26

Soal nomor 20

p= =058
26



Lampiran 13: Soal Bangun Datar

Nama :

Kelas :

Petunjuk:

f. Isilah data anda pada kolom yang disediakan

g. Jawablah soal di bawah ini dengan member tanda (X) pada salah satu jawaban
Soal

3. Banyaknya sisi pada bangun datar layang-layang adalah ....
a.6 C.2
b. 4 d.3

4. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali....
e. Persegi panjang memiliki panjang sisi yang sama panjang.
f. Diagonal persegi panjang sama panjang
g. Sisi yang berhadapan pada persegi panjang sama panjang
h. Sisi-sisi pada segitiga sama sisi sama panjang

5. Gambar di bawah menunjukkan kebun pak Amir.

D C
------ """""""'/7
E F /G
______ >________1H___7
H ,l{/ //
1 //
A 20m v B
Jika diketahui luas ABFE = 320m?, panjang AB =20m, dan DH =10m. berapakah luas kebun
pak Amir?
c. 644 m? c. 444 m?
d. 320 m? d. 324 m?
6. Perhatikan sifat-sifat berikut:
vi. Semua sisinya sama panjang viii. Sisi yang berhadapan sama panjang
vii. Besar tiap sudutnya 90° ix. Diagonalnya sama panjang

x. Jumlah sudutnya 180°



10.

11.

12.

Yang merupakan sifat-sifat persegi panjang adalah...

c. i, 1ii, daniv c.i,ivdanv

d. iii,ivdanv d. ii, iii dan v

Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. lantai tersebut akan dipasang
ubin berbentuk persegi berukuran 30cm x 30 cm. Banyaknya ubin yang diperlukan untuk
menutup lantai adalah...

a. 36 buah c. 180 buah

b. 5400 buah d. 400 buah

Dibawah ini yang merupakan sifat belah ketupat adalah...

e. Semua sudutnya sama besar

f.  Memiliki dua buah diagonal yang sama panjang

g. Sisi yang berhadapan sama panjang

h. Jumlah semua sudutnya 180°

Diketahui sebuah segitiga ABC dengan siku-siku di A. Jika panjang kedua sisi siku-sikunya 8

cm, maka keliling segitiga ABC adalah...

c. 64cm’ c. 64 cm

d. 48cm d. 16 cm

Diketahui panjang sisi persegi dilambangkan dengan y maka rumus yang untuk mencari
keliling perseegi tersebut adalah...

c. 4a c. 4y

d. a° d. y?

Diketahui luas suatu persegi adalah 144 cm?, maka panjang sisi persegi tersebut adalah. ..

c. l4cm c. 36 cm

d. 12cm d. 77 cm

Diketahui layang-layang PQRS, PQ= 12 cm dan RS = 6 cm. berapakah keliling layang-

layang tersebut...?
c. 36cm c. 18 cm
d. 72cm d.30 cm



13. Pak Sandi memiliki tanah seperti gambar di bawabh ini. Berapakah keliling tanah pak Sandi...

4m

| 2m

4m
c. 12cm | c.10cm

d. 16cm d. 14 cm

14. Diketahui alas sebuah segitiga adalah = | dan tingginya m, maka rumus yang tepat untuk

mencari luas segitiga tersebut adalah...
a. %(axt) c.%(lxm)
b. > (a+1) d.3 (1+m)
15. Suatu trapesium disebut trapesium sama kaki, jika...
a. Sepasang sisi miring yang berhadapan sama panjang
b. Sisi yang berhadapan sejajar
c. Sisi yang berhadapan tidak sama panjang
d. Salah satu sisinya vertical
16. Perhatikan gambar berikut:

i C R

12cm

A B P 24cm Q

Jika keliling persegi panjang PQRS sama dengan dua kali keliling persegi, maka panjang sisi
persegi adalah?

c. 12cm C.24cm
d. 6cm d.9cm
17. Perhatikan gambar berkut:
D C
A 10cm B

Jika luas persegi panjang ABCD 160 cm?, berapakah lebar persegi panjang ABCD di atas?

c. 6¢cm c. 80 cm
d. 10cm d. 40 cm



Lampiran 14: Kunci Jawaban Tes Bangun Datar

KUNCI JAWABAN

21.b 29.c
22.a 30. a
23.a 3l.a
24.a 32.c
25.d 33.a
26.cC 34.d
27.b 35.a

28.¢C



Lampiran 15: Soal Kesebangunan dan kekongruenan

Nama :

Kelas :

Petunjuk:

h. lIsilah data anda pada kolom yang disediakan

i. Jawablah soal di bawah ini dengan member tanda (X) pada salah satu jawaban
Soal

21. Manakah bangun yang dibawah ini yang merupakan bangun yang kongruen?

e. A 2cm D A 2cm D
Dan
B 2cm C B 2cm C
f. R A 2cm D
6 cm dan
B 2cm C
p 5cm R
g R R
12cm  dan 4cm
p 6cm R P 3cm R
h R R
//\g\ dan /\g\
| |
P R P R

22. Jika bangun segitiga ABC dan HI1J sebangun, seperti pada gambar di bawabh ini, maka
berapakah nilai AC...?



J
20 cm
A 12cm B H 4cm |
c. 5cm c.3cm
d. 4cm... d.2cm

23. Perhatikan syarat-syarat di bawabh ini:
v. Panjang sisi yang bersesuaian sama
vi. Besar sudutnya sama
vii. Bentuk bangunnya sama
viii. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian senilai/sebanding
Dari beberapa pernyataan di atas yang merupan persyaratan bangun datar segiempat yang
kongruen adalah...
c. i, ii,daniii c. i, iii dan iv
d. i, iii daniv d. i, iidaniv
24. Di bawah ini yang merupakan syarat bangun yang sebangun adalah...
c. Sisi-sisi yang bersesuaian sebanding c. Bangunnya tidak sama
d. Sisi-sisi yang bersesuain tidak sebanding d. Semua jawaban salah
25. Diketahui dua bangun persegi panjang ABCD dan EFGH. Jika perbanding AB dengan EF

sebanding dengan perbandingan AC dengan GH maka kedua bangun tersebut dikatakan....

c. Sebangun c. Kongruen
d. Sebanding d. Sama
26. Dua bangun pasti dikatakan kongruen jika:
c. Perbandingan sisinya sama c. Bentuknya sama
d. Besar sudutnya sama d. Bentuk dan ukurannya sama

27. Perhatikan persegi panjang di bawah! Bidang AEFC dan ABCD sebangun. Jika panjang AB = 16 cm dan BD
=12 cm, maka panjang CF adalah .. ..



28.

29.

30.

31.

32.

33.

A E B
e. 7,2cm c.8cm
f. 9cm d.10cm
Benda-benda di bawah ini yang pasti kongruen adalah...
c. Dua cangkir c. Dua piring
d. Dua buah jeruk d. dua lembar kertas quarto
Diketahui bangun ABC sebangun dengan PQR. Jika AB = 6 cm, BC = 8 cm dan PR = 10 cm, makapanjang
PQadalah ...
c. 6,5cm c.4,8cm
d. 7,5cm d. 133cm

Panjang bayangan pohon oleh sinar matahari adalah 15 m. Pada tempat dan saat yang sama tiang bendera
sepanjang 3 m memiliki panjang bayangan 6 m. Tinggi pohon adalah .. ..

c. 6cm c.7,5cm

d. 85cm d.9cm

Sebuah foto berukuran lebar 9 cm dan panjangnya 12 cm akan dipasang pada sebuah bingkai
yang panjangnya 20 cm. Lebar bingkai foto, agar foto dan bingkai sebangun adalah ...........
c. 18cm c. 15cm

d. b. 16cm d. 14cm

Panjang bayangan sebuah tiang bendera adalah 20m. Seorang anak menancapkan sebatang
tongkat yang tingginya 3m. Jika panjang bayangan tongkat 4 m, maka tinggi tiang bendera
tersebut adalah....

c. 16m c. 18m

d. 15m d.17m

Ari membuat bingkai kayu dengan ukuran tepi luar yangpanjangnya 60cm dan lebarnya 40
cm. Jika bagian dalam bingkai sebangun dengan bingkai luar dan lebar kayu bingkai bagian
dalam 30cm, berapakah luas bingkai bagian dalam...

c. 1350cm’ c. 1450 cm®

d. 1550cm? d. 1650 cm®



34. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali..
e. Dua bangun yang kongruen pasti sebangun
f.  Dua bangun yang sebangun pasti kongruen
g. Dua bangun yang sebangun memiliki perbandingan sisi yang bersesusaian sama
h. Sudut yang bersesuaian pada dua bangun yang kongruen sama besar.

35. Perhatikan gambaar berikut!

G
32cm
C
4cm 8cm
= (
A 2cm B E 4cm F

Berapakah panjang BC?

C. 2cm c.8cm

d. 16cm d.32cm



Lampiran 16: Kunci jawaban tes Kesebangunan dan kekongruenan

KUNCI JAWABAN

21. a 29. d
22. b 30. ¢
23. a 3l.c
24. a 32. b
25. a 33. a
26. d 34. b
27. b 35. b

28. d



Lampiran 17

Perhitungan Untuk Memperoleh Mean, Median, Modus dan Simpangan Baku Untuk
Variabel X

Berikut ini adalah hasil belajar materi bangun ruang sisi datar yang diperoleh siswa di
Kelas IX SMP Negeri 5 Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan :

No Siswa Variabel X
1 46,67
2 40
3 100
4 80
5 80
6 80
7 60
8 60
9 66,67
10 46,67
11 86,67
12 53,33
13 53,33
14 46,67
15 46,67
16 53,33
17 53,33
18 100
19 93,33
20 40
21 60
22 60
23 80
24 40
25 53,33
26 93,33
27 73,33
28 60
29 40
30 80
jumlah 1926,66

a. Skor maksimum =100



. Skor minimum =40

Rentangan = Skor maksimum — skor minimum
=100 -40 =60
Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3log 30
=1+3,3(1,477)
=1+4,87
=587=6

. Rent
Panjang kelas = _fentangan
Banyak Kelas

_ 60
6

=10
Mean (rata-rata)

Y fixi
Xfi

X = mean/rata-rata

X =

fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas f; Xj fix;
1 90-100 4 95 380
2 80-89 6 84,5 507
3 70-79 1 745 745
4 60-69 6 64,5 387
5 50-59 5 545 2725
6 40-49 8 44 5 356
Jumlah 30 1977
_ 1977
X =—
30

= 65,9

Median (nilai tengah)

In- F
_ree

Keterangan:




M. = median
b = batas bawah kelas median
p = panjang kelas interval
n = banyaknya data
f = frekuensi kelas median
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas median,
Interval Kelas f; Fkkm
40-49 8 8 Kelas modus
50-59 5 13
60-69 6 19 Kelas median
70-79 1 20
80-89 6 26
90-100 4 30
130 - 13
M, =59,5+ 10 (2 - )
_ 15 — 13
=59,5 + 10 (2 — 1)
=59,5+10 ()
=59,5+ 10 (0,33)
=595 +3,33
=62,83 =63
Modus
— by
°_b+p(b1 + bz)
Keterangan:
M, = modus
b = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = panjang kelas interval
b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang

lebih besar sesudah tanda kelas modus,

Mo:39,5+10( 8 )

8+ 3

=395+ 10 (18—1)
= 39,5 + 10(0,73)
=395+73

= 46,8 = 47



Simpangan Baku

_ B i )2
- [t
Xi fi X; — X (xi - f)z fi(xl- - f)z
95 4 29,1 | 846,81 3387,24
84,5 6 18,6 345,96 2075,76
74,5 1 8,6 73,96 73,96
64,5 6 -1,4 1,96 11,76
54,5 5 -11,4 129,96 649,8
44,5 8 -21.4 457,96 3663,68
30 22,1 1856,61 9862,2

SD = 9862,2




Lampiran 18

Perhitungan Untuk Memperoleh Mean, Median, Modus dan Simpangan Baku Untuk
Variabel Y

Berikut ini adalah data hasil belajar siswa materi kesebangunan dan kekongruenan Kelas 1X

SMP Negeri 5 Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan :

No Siswa Variabel Y
1 60
2 53,33
3 93,33
4 93,33
5 93,33
6 100
7 80
8 73,33
9 73,33
10 53,33
11 86,67
12 46,67
13 73,33
14 66,67
15 53,33
16 66,67
17 66,67
18 93,33
19 100
20 53,33
21 66,67
22 73,33
23 93,33
24 53,33
25 66,67
26 100
27 80
28 73,33
29 53,33
30 93,33
Jumlah 2233,3




Skor maksimum =100

. Skor minimum =40

Rentangan = Skor maksimum — skor minimum
=100 -40=60
Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3log 30
=1+3,3(1,477)
=1+4,87
=587=6

_  Rentangan

Panjang kelas = Banyak Kelas

=80

T 6

=10
Mean (rata-rata)

Y fixi
Xfi

X = mean/rata-rata

X =

fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas fi Xi fixi
1 90-100 8 95 760
2 80-89 4 84,5 338
3 70-79 5 74,5 372,5
4 60-69 6 64,5 387
5 50-59 5 54,5 272,5
6 40-49 2 445 89
Jumlah 30 2219
7 =22 =71397

30

Median (nilai tengah)

Me:b+p<5n— F)
f

Keterangan:




M. = median
b = batas bawah kelas median
p = panjang kelas interval
n = banyaknya data
f = frekuensi kelas median
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas median,
Interval Kelas f; Fkkm
40-49 2 2
50-59 5 7
60-69 6 13
70-79 5 18 Kelas median
80-89 4 22
90-100 8 30 Kelas modus
130 - 13
M. = 69,5 + 10 (2 - )
_ 15 — 13
_69,5+10(2 — 1)
=69,5+10 (%)
=69,5+ 10 (0,4)
=69,5+4
=735
Modus
_ b
Mo—b+p(b1 - bz)
Keterangan:
M, = modus
b = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = panjang kelas interval
b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang

lebih besar sesudah tanda kelas modus,

Mo:89,5+10( ki )

4+ 8

=895+ 10 (%)
= 89,5 + 10 (0.33)
=895+33



=92,8=93
Simpangan Baku
.. \/Z?Llfi (= ®)?

N

Xi fil xi— X (x; — )2 | fi(; — %)?
95 8 21,0333 | 442,401 3539,21
84,5 4 10,5333 110,951 443,804
74,5 5 0,53333 0,28444 1,42222
64,5 6 -9,4667 89,6178 537,707
54,5 5 -19,467 378,951 1894,76
44 5 2 -29,467 868,284 1736,57
30 -26,3 1890,49 8153,47

Sp = [B15347

=+/271,78 =16,48




Lampiran 19

Perhitungan untuk Memperoleh Hubungan Variabel X terhadap Variabel Y

No X Y X? Y? XY

1 46,67 60 | 2178,0889 3600 2800,2
2 40 40 1600 1600 1600
3 100 93,33 10000 | 8710,4889 9333
4 80 93,33 6400 | 8710,4889 7466,4
5 80 93,33 6400 | 8710,4889 7466,4
6 80 100 6400 10000 8000
7 60 80 3600 6400 4800
8 60 73,33 3600 | 5377,2889 4399,8
9 66,67 73,33 | 4444,8889 | 5377,2889 4888,9111
10 46,67 53,33 | 2178,0889 | 2844,0889 2488,9111
11 86,67 86,67 | 7511,6889 | 7511,6889 7511,6889
12 53,33 46,67 | 2844,0889 | 2178,0889 2488,9111
13 53,33 73,33 | 2844,0889 | 5377,2889 3910,6889
14 46,67 66,67 | 2178,0889 | 4444,8889 3111,4889
15 46,67 53,33 | 2178,0889 | 2844,0889 2488,9111
16 53,33 66,67 | 2844,0889 | 4444,8889 3555,5111
17 53,33 66,67 | 2844,0889 | 4444,8889 3555,5111
18 100 93,33 10000 | 8710,4889 9333
19 93,33 100 | 8710,4889 10000 9333
20 40 53,33 1600 | 2844,0889 2133,2
21 60 66,67 3600 | 4444,8889 4000,2
22 60 73,33 3600 | 5377,2889 4399,8
23 80 93,33 6400 | 8710,4889 7466,4
24 40 53,33 1600 | 2844,0889 2133,2
25 53,33 66,67 | 2844,0889 | 4444,8889 3555,5111
26 93,33 100 | 8710,4889 10000 9333
27 73,33 80 | 5377,2889 6400 5866,4
28 60 73,33 3600 | 5377,2889 4399,8
29 40 53,33 1600 | 2844,0889 2133,2
30 80 80 6400 6400 6400
D 1926,66 | 2206,64 | 134087,64 | 170973,56 | 150353,0444
Txy _ NXIXY-EXEY)

JivExz-@x2{n 2v?- 2

30 (150353,0444)— (1926,66)(2206,64)

Xy =
\[{30(134087,64)—(1926,66)2} {30(170973,56) — (2206,64)%}




4510591,332— 4251445,002

r
Xy

J{4022629,338—3712018,67} {5129206,67 - 4869260,09}

rxy _ 259146,3096
/(310610,5824)(259946,58)

Y. _ 259146,3096
V80742159973

Y 259146,3096

T 284151,6496

Txy = 0,912



Lampiran 20

Perhitungan Uji Signifikansi Antara Variabel X Dan Variabel Y

Untuk menghitung signifikansi antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus:

_ n-—2
t=r _—
t = nilai t hitung

r = nilai corelasi product moment

_ 30-2

t=0,912 /—1_(0'912)2

t=0,912 /L
1-0,831744

28
0,168256

t=0,912

t=0,912 v166,41
t=0,912 x 12,90
t=11,7684

traner Pada taraf signifikansi 5% dengan n = 30 adalah 2,05



Lampiran 21

Regresi Linear

Y =a+bX
Dengan: a = 222X
gan. m
. XXY-CEX) QY)
Kemudian b =2
N [2x%]- ([T x]?
b= 30 (150353,0444)—(1926,66)(2206,64) a= 2206,64—0,8343(1926,66)
30 (134087,64)- [1926,66)° 30

o = 4510591,332— 4251445,002 a= 2206'64;607’437
= 74022629,338-3712018,67

_599,2034
= 259146,3096 a=—
310610,5824
a=19,97
b = 0,8343
Sehingga:

Y =19,97 + 0,8343X
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